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Meningkatkan perilaku asertif adalah suatu kemampuan untuk 
mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dengan penuh percaya diri, tegas 
jujur,dengan tetap menjaga perasaan orang lain. Bimbingan kelompok di pandang 
mampu meningkatkan perilaku asertif pada anak usia dini di Desa Slawi Kulon, 
masalah yang muncul adalah pengaruh lingkungan dan kurang beradaptasi dengan 
teman seumurannya.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku asertif pada anak usia 
dini di Desa Slawi Kulon dengan menggunakan 9 anak usia dini, dengan 
menggunakan variabelnya adalah bimbingan kelompok teknik role playing 
(Variabel X) dan meningkatkan perilaku asertif pada anak usia dini (variabel Y). 
Peneliti mengunakan metode Kualitatif, dengan hasil yang di dapat peneliti 
menemukan 3 anak usia dini yang perilaku asertifnya menurun, ketika di 
laksanakan bimbingak kelompok dengan teknik role playing, peneliti mencoba 
untuk membuat 3 anak usia dini tersebut agar bisa berperilaku asertif dengan baik 
kepada teman- temannya.  
Kesimpulannya  sebelum  melaksanakan bimbingan kelompok teknik role 
playing mengalami sebuah penurunan  dalam  sebuah perubahan perilaku asertif 
di Desa Slawi kulon, setelah melaksanakan bimbingan kelompok dengan teknik 
role playing dengan anak usia dini di Desa Slawi Kulon  mengalami perubahan 
terhadap perilaku asertif. Dalam pelaksanaan bimbingan Kelompok teknik role 
playing dapat merubah perilaku asertif pada anak usia dini di Desa Slawi Kulon 







PUSPITASARI, AMILLIA. 1116500006. 2020. “Meningkatkan Perilaku Asertif 
Anak Usia Dini Desa Slawi kulon Kabupaten Tegal Melalui Bimbingan 
Kelompok Teknik Role playing”.  Research Project. Guidance and 
Counseling Study Program. Faculty of Teacher Training and Education. 
Pancasakti University Tegal.  
First Advisor Mulyai, M.Pd.,  
Second Advisor Dr. Rahmad Agung N, M.Si. 
 
Keywords: Role playing technique, group guidance ,to improve assertive 
behavior of early childhood. 
Increasing assertive behavior is the ability to communicate what you want, 
confidently, firmly, honestly, while maintaining the feelings of others. Group 
guidance is seen as being able to increase assertive behavior in early childhood in 
Slawi Kulon Village, the problem that arises is the influence of the environment 
and lack of adaptation to peers of his age. 
This study aims to determine assertive behavior in early childhood in 
Slawi Kulon Village by using 9 early childhood, using the variable is the role-play 
technique group guidance (Variable X) and increasing assertive behavior in early 
childhood (Variable Y). The researcher used the qualitative method, with the 
results obtained by the researcher finding 3 early childhood children whose 
assertive behavior decreased, when group guidance was carried out using role 
playing techniques, the researcher tried to make the 3 early childhood children 
behave properly assertively to their friends. 
The conclusion for the community is to provide an understanding so that 
assertive The conclusion is that before implementing the role playing technique 
group guidance, there has been a decrease in a change in assertive behavior in 
Slawi Kulon Village, after implementing group guidance with role playing 
techniques with early childhood in Slawi Kulon Village experiencing changes in 
assertive behavior, In implementing the role playing technique group guidance 
can change assertive behavior in early childhood in Slawi Kulon Village, by 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
  
A. Latar belakang  
Masa anak usia dini merupakan masa keemasan atau sering disebut 
Golden Age. Pada masa ini otak anak mengalami perkembangan paling cepat 
sepanjang sejarah kehidupannya.  Hal ini berlangsung pada saat anak dalam 
kandungan hingga usia dini, yaitu usia 4 sampai 6 tahun. Namun, masa bayi 
dalam kandungan hingga lahir, sampai usia 4  tahun adalah masa-masa yang 
paling menentukan. Periode ini, otak anak  sedang mengalami pertumbuhan 
yang sangat pesat. Oleh karena itu memberikan perhatian lebih terhadap anak 
di usia dini merupakan keniscayaan. Wujud perhatian diantaranya dengan 
memberikan pendidikan baik langsung dari orang tuanya sendiri maupun 
melalui lembaga Pendidikan anak usia dini. Selanjutnya. Keberhasilan dalam 
menjalankan tugas perkembangan pada suatu masa akan menentukan 
keberhasilan pada masa perkembangan berikutnya (Fauziddin, 2016 ) 
Pernyataan di atas di pertegas oleh Permendikbud nomor 37 tahun 2014 
dijelaskan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang 
ditujukan pada anak usia untuk merangsang dan memaksimalkan aspek-aspek. 
Terdapat 6 aspek perkembangan yang harus dikembangkan oleh guru 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Keenam aspek tersebut adalah aspek 
perkembangan nilai agama dan moral, koginitf, sosial emosional, Bahasa, fisik 





Anak usia dini merupakan kelompok anak yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, artinya memiliki pola 
pertumbuhan dan perkembangn fisik, (Koordinasi motorik  kasar dan halus), 
kecerdasaan (daya pikir,daya cipta), sosial emosional, bahasa dan Komunikasi, 
Kerena keunikan dalam tingkat pertumbuhan dan perkembangannya maka anak 
usia dini di bagi dalam beberapa tahap dalam perkembangannya.  Usia 0 
sampai masa 6 tahun yang menentukan dalam pembentukan dan kepribadian 
anak dan sangat penting dalam perkembangan inteligensi. Manusia 
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi satu  yang merupakan bentuk 
aturan atau sistem lambang yang digunakan dalam berkomunikasi dan 
beradaptasi dengan lingkungannya yang dilakukan dengan cara bertukar 
gagasan, pikiran, dan emosi.  Masa anak usia dini merupakan masa keemasan. 
Pada masa ini otak anak mengalami perkembangan paling cepat sepanjang 
hidup. Masa ini berlangsung dari usia usia nol sampai satu tahun (Fauziddin, 
2018).   
Perkembangan bahasa anak, lebih mengarah kepada fungsi komunikasi 
daripada bentuk bahasa. Perkembangan bahasa tersebut yang mana mempunyai 
ciri-ciriberkesinambungan yang merupakan suatu rangkaian kesatuan yang  
dimulai dari ujaran satu kata yang sederhana sampai menggabungan kata dan 
kalimat yang lebih rumit (Manurung, 2014). 
Sikap asertif anak ditunjukkan dengan berani mengungkapkan pikiran dan 
perasaan mempertahan hak atau kepentingannya, tanpa menyakiti atau 





ketidaksukaan atau berbedaan, pendapat, selain mengungkapkan pendapat yang 
sama atau yang menjadi kesukaannya. Pada umumnya masalah yang muncul 
terkait dengan asertivitas adalah kemampuan seseorang untuk menyatakan 
ketidaksukaan atau berbedaan pendapat. Asertivitas tidak hanya dimiliki orang 
dewasa  akan tetapi  perlu  di bekali dengan kemampuan berkomunikasi yang 
baik (Muthmainnah 2013). 
Tingkah laku asertif adalah suatu kemampuan untuk mengkomunikasikan 
apa yang diinginkan, denganpenuh percaya diri, tegas, jujur,  dengan tetap 
menjaga perasaan orang lain. Tingkah laku merupakan hasil dari pembiasaan 
yang dilakukan oleh seseorang, yang dapat dilatih sejak kecil jika yang 
bersangkutan mau belajar dan mempunyai komitmen untuk memperoleh 
pengalaman perilaku yang positif.Peran orang tua terhadap perkembangan 
bahasa pada anak usia dini sangat penting, yaitu menjelaskanatau menyebut 
nama benda atau objek yang dilihat oleh anak dengan bahasa yang jelas dan 
kalau anak bertanya lagi orangtua sebaiknya menjelaskan dengan bahasa 
sederhana. Penambahan memori tentangbahasa bagi anak usia dini yaitu 
dengan cara beradaptasi dengan lingkungannya. Anak diberikan 
kesempatanuntuk berbicara atau menceriterakan pengalamannya sendiri, dan 
orangtua mendengankan sambil memberi perhatian. Oleh karena itu peran 
orang tua dalam pembentukan prilaku asertif sejak dini, yang dilakukan secara 
kontinyu sesuai dengan tingkat usianya adalah sangat penting sehingga anak 





yang mempunyai tanggungjawab besar dalam menjaga stabilitas masyarakat 
dan Negara (Ni Ketut Alit Suarti, 2012). 
Ada dua proses dalam pemerolehan bahasa pertama pada anak, yaitu 
proses kompetensi dan peformansi. Kompetensi adalah proses penguasaan tata 
bahasa yang berlangsung secara tidak disadari. Proses ini menjadi syarat untuk 
terjadinya proses peformansi yang terdiri dari dua proses yaitu proses 
pemahaman dan penerbitan kalimat yang didengar. Peformansi berkaitan 
dengan kemampuan memahami dan menerbitkan kalimat baru (Arsanti Meilan, 
2014) (Wulandari, 2018).   
Perkembangan bahasa anak merupakan kemampuan anak untuk 
memberikan respon terhadap suara, mengikuti perintah, dan berbicara sopan. 
Perkembangan bahasa berlangsung sangat cepat dan menjadi landasan dalam 
perkembangan selajutnya pada masa balita. (Safitri, 2017).  
Perkembangan bahasa pada anak usia dini melalui pemerolehan bahasa 
merupakan salah satu tahap penting dalam rangka transmisi bahasa agar 
terhindar dari kepunahan (Mayasari, 2018).  
Perkembangan bahasa pada anak usia dini merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak (Pebriana, 2017).  
Psikologi pendidikan usia dini adalah suatu cabang ilmu psikologi 
pendidikan yang mempelajari tentang perilaku anak usia dini baik secara overt 
(tampak /nyata) maupun covert untuk di pelajari sehingga dapat di berikan 





stimulasi/intervensi sejak dini secara tepat agar potensi anak berkembang 
sesuai dengan apa yang di harapan. Anak usia dini merupakan usia yang 
memiliki rentangan waktu sejak lahir hingga usia 6 tahun, dimana di lakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut,.  
Keadaan tersebut membuat seorang anak yang memerlukan komunikasi 
dengan bermain agar siswa dapat mengucapkan perasaan apa yang ini di 
ceritakan atau ingin meminta sesuatu pada orang tuanya, dalam situasi bermain 
anak dapat menunjuukan bakat, fantasi dan kecenderung - kecenderungnya. 
saat bermain anak akan menghayati berbagai kondisi emosi yang mungkin  
muncul seperti rasa gembira, gembira, tegang, kepuasaan, dan mungkin rasa 
kecewa. Kehidupan pada masa anak dengan berbagai pengaruhnya adalah masa 
kehidupan yang sangat penting khususnya berkaitan dengan diterimanya 
rangsangan dan perlakuan dari lingungan hidupnya.  Kehidupan pada masa 
anak merupakan suatu periode sensitif di mana kualitas periode kritis ataupun 
periode sensitif dimana kualitas perangsangan harus di atur sebaik -baiknya, 
tentunya memerlukan intervensi baik keluarga dekat maupun orang tua. 
Perilaku Asertif  pada  anak usia dini di Desa Slawi Kulon Kabupaten Tegal 
masih ada beberapa anak  yang masih malu ketika berbicara kepada teman 
sebaya, dan ada juga peserta didik yang suka meniru gaya bahasa orang 
dewasa, dan ada juga yang dilarang bermain di luar sama orang tuanya di 





tersebut belum pernah ada dilakukan di karenakan anak – anak di Desa Slawi 
Kulon tidak pernah keluar rumah dan jarang ketemu teman sebaya. Peneliti 
akan mencoba menggunakan layanan bimbingan kelompok di Desa Slawi 
Kulon tesebut menggunakan Teknik Role Playing, di karenakan belum pernah 
ada yang mencoba untuk kegiatan penelitian. 
Pengertian bimbingan kelompok secara sederhana menunjuk kepada 
bimbingan yang diberikan kepada kelompok individu yang mengalami masalah 
yang sama .  Menurut  Sutirna , ( 2013: 68) bahwa: Bimbingan kelompok 
merupakan bentuk layanan bimbingan yang diberikan kepada 
kelompokkelompok kecil yang beranggotakan 5 sampai 12 peserta didik. Hal 
ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik merespons kebutuhan dan 
minatnya.  
Dalam penelitian ini menggunakan  layanan bimbingan kelompok  dengan 
Teknik role playing untuk meningkatkan perilaku asertif  pada anak usia dini di 
Desa Slawi Kulon, dengan mengunakan teknik role playing dengan cara 
bermain bersama untuk memulai adaptasi dengan teman sebaya agar perilaku 
asertif muncul secara bertahap . Di karenakan anak usia dini tersebut berjumlah 
lebih dari 5 orang dan melakukan sebuah proses yang bertahap untuk 
melakukan bimbingan kelompok.  . Bimbingan kelompok adalah proses 
pemberian bantuan yang beranggotakan 8 sampai 15 anggota kelompok dan 
diberikan kepada individu atau peserta didik dalam suatu kelompok untuk topik 
umum ataupun topik yang berguna bagi perkembangan peserta didik dalam 





Layanan Bimbingan Kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling 
yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama – sama ,melalui 
dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu 
(terutama dari guru pembimbing) dan atau membahas secara bersama – sama 
pokok bahasa (Topik) tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan 
kehidupannya sehari – hari dan atau untuk perkembangan dirinya, baik sebagai 
individu maupun sebahai pelajar, dan untuk pertimbangan dalam pengambil 
keputusan atau tindakan pelajar (Hartinah, 2009 : 104). 
Sesuai pendapat di atas, dalam meningkatnya perilaku Arsetif pada peserta 
didiknya, seorang guru BK dapat membantu agar peserta didik tidak malu 
untuk berkomunikasi dengan lingkungannya. Salah satunya dengan 
memberikan layanan bimbingan kelompok dengan sasaran lebih besar dan di 
anggap efektif dari pada layanan bimbingan dan konseling lainnya yang 
bersifat perorangan.  
Adapun   menurut  Narti, Sri (2014: 17) mengemukakan bahwa “layanan 
bimbingan kelompok merupakan suatucara memberikan bantuan atau 
bimbingankepada individu atau siswa melaluikegiatan kelompok”. Dalam 
layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dandinamika kelompok harus 
diwujudkan untuk membahas berbagai hal yangberguna bagi pengembangan 
ataupemecahan masalah individu atau siswayang menjadi peserta layanan. 
Dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah untuk memungkinkan 
siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber 





hari, baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga, dan 
masyarakat.  
Fenomena yang peneliti  dapatkan pada lingkungan yaitu  anak  usia dini 
yang ada di Desa Slawi kulon anak-anak usia dini  banyak yang kurang 
adaptasi dengan teman sebaya,ketika sedang bermain bersama dan tiba – tiba 
temannya meminjam mainannnya,dan anak tersebut takut untuk meminta 
mainan di teman sendiri,   masih ada yang malu , takut ketika ingin bergabung 
untuk bermain ketika ada yang tidak kenal dengan teman rumahnya,  dan ada 
juga yang di larang keluar rumah karenakan lingkungan sepi  yang dapat  
menyebabkan perilaku asertif nya masih kurang efektif di pada Desa Slawi 
kulon Kabupaten Tegal , salah satu permasalahan yang di alami oleh anak-anak  
dalam hal  ini adalah kurangnya perilaku arsetif. Namun di temukan juga 
bahwa anak-anak tersebut belum pernah berkumpul bersama-sama di 
karenakan kondisi lingkungan yang kadang sepi dan kadang rame . Oleh 
karena itu penulis melakukan penelitian dengan mengangkat judul 
“Meningkatkan Perilaku Asertif Anak  Usia Dini Desa Slawi kulon Kabupaten 
Tegal  Melalui Bimbingan Kelompok Teknik Role playing.   
 
B. Indentifikasi Masalah 
Dalam penelitian ini Identifikasi permasalahan yang di dapat dari anak-
anak di Desa Slawi kulon Kabupaten Tegal  antara lain: 
1. Perilaku asertif pada siswa anak usia dini dari waktu ke waktu mengalami 





2. Anak usia dini di Desa Slawi Kulon mengalami sebuah perasaan kecewa  
ketika berselisih paham dengan temannya. 
3. Anak usia dini di Desa Slawi Kulon mengalami hubungan disharmonis 
yang di sebabkan oleh adanya konflik atau  perselisahan . 
4. Kurangnya rasa percaya diri pada  anak  usia dini  Desa Slawi kulon 
Kabupaten Tegal.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini permasalahan di batasi pada: 
1. Berdasarkan Fenomena dan pengamat Perilaku arsetif Anak usia dini di 
Desa Slawi Kulon tergolong rendah di karenakan anak tidak terlalu aktif 
ketika berbicara kepada temannya. 
2. Dalam kegiatan ini peneliti menggunakan Teknik Role playing untuk 
meningkatkan perilaku asertif pada anak usia dini di Desa Slawi Kulon.   
3. Mencoba untuk merubah anak usia dini di Desa Slawi Kulon agar bisa 
berperilaku asertif dengan baik  menggunakan Bimbingan kelompok 
dengan teman seumuran.   
4. Melaksanakan bimbingan kelompok dengan teknik Role Playing untuk 
mengurangi  permasalahan  perilaku asertif yang hadapi anak usia dini.  
 
D. Rumusan Masalah  
Bedasarkan latar belakang dan Identifikasi masalah yang diuraikan di atas, 





1. Bagaimana perilaku anak asertif  usia dini  sebelum dilaksanakan 
bimbingan kelompok Teknik Role playing.  
2. Bagaimana perilaku anak asertif usia dini setelah di laksanakan bimbingan 
kelompok Teknik Role playing.  
3. Apakah Bimbingan kelompok teknik role playing dalam meningkatkan 
perilaku asertif anak usia dini .  
 
E. Tujuan penelitian  
Berdasarkan  rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 
1. Perilaku asertif pada anak usia dini sebelum dilaksaanaan layanan 
bimbingan kelompok Teknik Role playing  di Desa Slawi kulon Kabupaten 
Tegal . 
2. Perilaku asertif pada anak usia dini  setelah dilaksanakan bimbingan 
kelompok role playing di Desa Slawi kulon Kabupaten Tegal   
3. Pelaksanaan bimbingan kelompok Teknik Role playing dalam 
meningkatkan perilaku asertif anak usia dini di Desa Slawi kulon 












F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritik  
Penelitian ini di harapkan dapat menambah pengalaman perilaku Arsetif 
dalam pemberian layanan bimbingan kelompok dengan cara Teknik Role 
playing.  
2. Manfaat praktis  
a) Bagi lingkungan, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan 
informasi, dalam mengetahui karakteristik perilaku asertif pada anak 
usia dini melalui bimbingan kelompok yang di berikan oleh konselor 
agar  anak usia dini mampu berkomunikasi atau perilaku yang 
kemudian dapat di tindak lanjuti guna menguragi rasa kurang percaya 
diri pada anak. 
b) Bagi peneliti, bagi penelitian ini memberikan sebuah pengalaman dan 
memberikan sebuah wawasan baru dalam meningkatkan pelayanan 
bimbingan kelompok di lingkungan  khususnya anak usia dini . Di 
harapkan melalui bimbingan kelompok Teknik Role playing dengan 
dapat meningkatkan perilaku asertif  anak usia dini .  
c) Bagi anak usia dini , hasil penelitian ini di jadikan sebagai acuan agar 
anak usia dini  mengetahui manfaat dari perilaku Asertif yang baik, 
tujuan dalam pelaksaan bimbingan kelompok di lingkungan  dengan 





perilaku asertif yang lebih baik di dalam kehidupan sehari-hari dengan 
melalui media pelayanan yang ada yaitu layanan bimbingan kelompok 
melalui Teknik Role playing  
d) Bagi orang tua, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai pentingnya perilaku arsetif sehingga orang tua 
mampu membangun suasana yang dapat mendukung peningkatan 
perilaku asertif anak usia dini, selain itu orang tua di harapkan mampu 
untuk mengwasi, mengajar atau mengarahkan para anak untuk perilaku 
arsetif yang baik, dan agar mengetahui apa yang anak ingin rasakan 







A. KAJIAN TEORI   
1. Tinjauan tentang Perilaku asertif  
a. Pengertian asertif 
Perilaku asertif merupakan suatu kemampuan pada individu untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara tepat, tanpa perlu merasakan 
kekhawatiran untuk mengungkapkanya. Pengungkapan yang dilakukan demi 
mempertahankan hak-hak dirinya dengan tidak menyakiti perasaan orang lain. 
Seperti yang dikemukakan oleh Lange dan Jakubowski (Al’ain dan Mulyana, 
2013:5) bahwa asertif adalah kemampuan individu dalam mengungkapkan 
perasaan, pikiran, dan apa yang diyakinkannya secra jujur, terbuka dan tepat, 
tanpa melanggar hak orang lain.  
Untuk menjadi individu yang memiliki perilaku asertif, maka harus 
dibiasakan menerapkan perilaku asertif dalam kehidupan sehari-hari. Seperti 
yang dikatakan oleh Suarti (2012:91) bahwa perilaku asertif merupakan perilaku 
yang memerlukan proses pembiasaan bagi individu untuk mencapainya. Individu 
yang memiliki sikap asertif akan mampu menempatkan dirinya pada situasi 
tertentu, dapat bertindak secara tepat, memiliki rasa percaya diri, mampu 





Perilaku asertif mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan 
seseorang terutama dalam berkomunikasi dengan orang lain dimana seseorang 
dapat mengambil keputusan yang penuh dengan pertimbangan atas hasilnya baik 
secara positif maupun negatifnya. Dalam kehidupan sehari-hari anak bermain 
sambil belajar mengenai sesuatu yang dapat dilakukannya. Melalui kegiatan 
bermain akan mampu menciptakan situasi yang menyenangkan bagi anak, 
sehingga secara pelan-pelan anak mulai belajar mandiri untuk mengatur dirinya. 
Anak sudah belajar untuk berani mengambil resiko, jujur terbuka mengatakan 
keinginannya kadang- kadang melalui menangis jika keinginannya tidak terpenuhi 
atau dengan terangterangan mengambil maianan temannya jika mereka 
menyukainya, malah ada yang sampai berebutan untuk sama-sama ingin 
memilikinya. Dengan pengalaman-pengalaman itu anak biasanya sampai besar 
tidak dapat melupakan pengalaman-pengalaman masa kecilnya. Hanya saja pada 
masa yang masih tergolong usia dini yaitu antara 0-6 tahun peran orangtua dan 
pendidik sangat menentukan di samping faktor inteligensi, pendidikan, jenis 
kelamin dan kebudayaan (Ni Ketut Alit suarti : 2012). 
b. Karakteristik dan Manfaat Prilaku Asertif pada Anak Usia Dini 
Orang yang mempunyai perilaku asertif yaitu orang yang berorientasi ke 
dalam dirinya, memiliki kepercayaan yang baik, mampu mengungkapkan 
pendapat dalan ekspresi yang sebenarnya tanpa rasa takut dan mampu 
berkomunikasi dengan orang lain secara lancar. Lies Purnamasari dalam 
(Indosdm.com/perilaku agresif-submisif-dan asertif-dalam komunikasi), 




1) Memiliki rasa percaya diri. 
2) Bertindak secara rasional dan matang.  
3) Bersikap jujur, berpikir positif dan jujur. 
4) Bersikap tenang dan rileks. 
5) Tidak takut untuk mengambil resiko. 
Berdasarkan karakteristik dari perilaku asertif di atas, maka 
perilaku asertif sangat perlu dan penting untuk dimiliki oleh setiap orang. 
Untuk memiliki perilaku asertif sebaiknya belajar dari sejak dini 
sehingga setelah dewasa perilaku asertif sudah ada secara wajar dan 
dimatangkan berdasarkan pengalaman yang dapat mendukung seseorang 
untuk tumbuh menjadi orang yang cerdas, percaya diri, jujur, terbuka dan 
berani mengambil resiko untuk melakukan sesuatu yang bersifat positif 
dan menguntungkan bagi dirinya maupun untuk orang lain. Lebih lanjut 
Lies Purnamasari 2012. menjelaskan bahwa manfaat tingkah laku asertif 
adalah:  
1) Dapat mengurangi tingkat depresi yang muncul dari kemarahan dan 
rasa putus asa.  
2) Mengalahkan kemarahan secara lebih positif. 
3) Mengurangi rasa benci yang dapat mengakibatkan munculnya 
perilaku asertif. 
4) Mengurangi hubungan disharmonis yang disebabkan oleh adanya 




5) Mengurangi adanya keluhan fisik seperti pusing, tekanan tinggi atau 
keluhan-keluhan lainnya. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas bahwa perilaku asertif sangat 
penting dan mempunyai peran penting dalam kehidupan seseorang untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Semakin 
tinggi perilaku asertif yang dimiliki oleh seseorang akan semakin berhasil 
dalam kehidupannya untuk memperoleh kebahagiaan baik lahir maupun 
bathin demikian sebaliknya. Perilaku asertif adalah merupakan perilaku 
yang memerlukan proses pembiasaan bagi setiap orang untuk 
mencapainya. Pembiasaan dapat dilakukan sejak usia dini. Setiap orang 
memiliki perilaku asertif yang berbeda-beda. Sejak usia dini anak didik 
menjadi anak yang jujur, tegas dan mempunyai komitmen untuk 
melakukan sesuatu. (Ni Ketut Alit Suarti 2012). 
c.  Faktor Pembentuk Kemampuan Asertif 
Kemampuan asertif merupakan suatu kemampuan yang diperoleh 
dari proses belajar. Ada beberapa faktor pembentuk perilaku asertif, 
antara lain:  
1) Jenis Kelamin, bahwa laki-laki lebih mampu bersikap assertive 
daripada wanita. Pada sebagian masyarakat wanita dipandang 
sebagai kaum yang lemah.  
2) Kebudayaan menyatakan bahwa konsep perilaku asertif diwariskan 
oleh kebudayaan barat untuk melindungi hak pribadi individu agar 




dirugikan. Begitu juga konsep asertif berkaitan dengan kebudayaan 
telah yang menyatakan bahwa kebudayaan merupakan batu loncatan 
dalam perilakuasertif.  
3) Pola asuh orangtua Keluarga merupakan tempat sosialisasi pertama 
yang ditemui individu. Dalam sebuah keluarga akan mengajarkan 
anak untuk dapat berhubungan interpersonal dengan orang lain 
melalui komunikasi yang efektif. Dalam sebuah keluarga akan 
diajarkan untuk menahan emosi dengan mengekspresikan emosi 
secara positif melalui perasaan dan pujian, yang sejak dini diajarkan 
dan pada akhirnya dapat dikembangkan kemudian hari.  
4) Usia Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 
asertif atau hubungan interpersonal antar individu. Pada anak kecil 
perilaku ini belum terbentuk. Struktur kognitif belum 
memungkinkan mereka untuk dapat mengkomunikasikan keinginan 
mereka dengan baik dan jelas ( LL.Zihnan Munir  2019). 
d. Aspek-Aspek Perilaku Asertif  
Di dalam perilaku asertif kita tidak hanya dapat mengungkapkan 
perasaan atau keinginan secara lugas dan terbuka namun didasari oleh 
beberapa aspek yang tidak bisa terlepaskan dari pengertian dasar perilaku 
asertif. Terdapat empat aspek dari perilaku asertif, antara lain:  
1) Ekspresi emosi, yaitu kemampuan untuk mengekspresikan emosi 




2) Hak-hak dasar manusia, yaitu pengetahuan akan hak asasi manusia 
sehingga mampu melaksanakan haknya tanpa mengganggu orang 
lain. 
3) Kebebasan berpendapat dan kebebasan dalam memberikan respon, 
yaitu kemampuan untuk mengkomunikasikan secara verbal segala 
keinginan dan permintaan, pendapat, persetujuan, dan pujian secara 
jujur, tegas dan wajar.  
4) Respon-respon khas manusia, yaitu dapat memberikan respon 
kepada orang lain secara sesuai dengan situasi yang ada sehingga 
tidak akan mudah cemas, takut atau marah (LL.Zihnan Munir 2019). 
e. Faktor – faktor yang mempengaruhi   
Sikap asertif yang di miliki oleh anak tidak terlepas dari faktor – 
faktor yang berasal dari lingkungan sekitar anak. Adapun Faktor-faktor 
yang mempengaruhi sikap asertif antara lain: 
1) Budaya 
    Nilai-nilai budaya yang dianut suatu daerah misalnya budaya 
jawa, memiliki pandangan bahwa sikap kepetingan orang lain adalah 
sikap yang mulia. Hal ini diperkuat dengan Falsafah ‘Wong ngalah 
dhuwur wekasane’ yang artinya orang yang mengalah tinggi 
kemuliannya. Nilai dan pandangan ini tampaknya bertolak belakang 
dengan sikap asertif. Pepatah yang menyatakan bahwa diam itu emas 
tampaknya juga berseberangan dengan sikap asertif. Dalam 




tidak menambah rumit masalah keluarga khususnya orang tua 
memberikan banyak kontribusi terhadap sikap asertif anak. 
Asertivitas tidak tumbuh dengan baik karena gaya pengasuhan yang 
bisa jadi jauh sikap asertif. Pada saat anak sedang asyik bermain 
dengan teman- temanya, tiba-tiba anak mendatangi orang tua dan 
mengandu kalau ada temannya yang mengganggu. Sebagian orang 
tua yang merespon kejadian ini dengan mengatakan ‘Ya sudah, di 
sini saja, bermain dengan ibu’. Bahkan beberapa orang tua berpesan 
pada anaknya apabila disekolah anak di ganggu oleh temannya, 
maka anak di minta untuk mengadu kepada guru dan di minta guru 
berperan sebabagai hakim (Muthmainnah : 2013). 
2) Keluarga  
   Keluarga khususnya orang tua memberikan banyak kontribusi 
terhadap sikap asertif anak , asertivitas tidak tumbuh dengan baik 
karena gaya pengasuhan yang bisa jadi jauh dari sikap asertif. Pada 
anak sedang asyik bermain dengan teman –temannya, tiba-tiba anak 
mendatangi orang tua dan mengadu kalaub ada teman yang 
menganggu, sebagaian orang tua merespon kejadian ini dengan 
menyatakan Ya sudah , disini saja bermain dengan Ibu. Bahkan ada 
beberapa orang tua berpesan pada anaknya apabila di ganggu oleh 
temannya, maka anak di minta untuk mengadu ke guru  dan meminta 





f. Karakteristik Kemampuan Asertif 
Latihan asertif merupakan salah satu teknik dalam konseling 
behavioral yang menitik beratkan pada kasus yang mengalami kesulitan 
dalam perasaan yang tidak sesuai dalam menyatakannya. latihan asertif 
merupakan suatu teknik untuk membantu klien dalam hal-hal berikut:  
1) Tidak dapat menyatakan kemarahannya atau kejengkelannya.  
2) Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain 
mengambil keuntungan dari padanya, 
3) Mereka yang mengalami kesulitan dalam berkata ”tidak”  
 
g. Cara untuk Menanamkan Prilaku Asertif pada Anak Usia Dini 
Setiap orang memiliki tingkah laku asertif yang berbeda-beda 
tergantung dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Ada beberapa 
cara yang dapat dilakukan untuk menanamkan perilaku asertif pada anak 
usia dini, yaitu: 
1) Bermain 
Bagi anak bermain bukan sekedar bermain begitu saja, tetapi 
bermain merupakan salah satu bagian dari proses pembelajaran. 
Dunia anak adalah dunia bermain, dunia yang penuh imajinasi, dunia 
berkembangnya aktivitas motorik dan perkembangan fisik, dunia 
pengenalan konsep-konsep baru (tentang alam dan lingkungan 
dirinya sendiri, kehadiran orang lain dan sebagainya), dunia 




anak dapat menerima banyak rangsangan di samping dapat membuat 
senang juga dapat menambah pengetahuan anak (Sunar, 2007). 
Menurut Piaget anak pada umur 2-7 tahun dikatakan berada dalam 
masa praoperasional. Pada masa ini anak senang bermain. Dengan 
demikian program kegiatan pendidikan anak usia dini pada 
prinsipnya berazaskan bermain sambil belaj ar (Santoso, 2002). Ada 
beberapa hal yang dapat dipelajari oleh anak ketika bermain, yaitu:  
a) anak mengembangkan kemampuan motorik halus dan kasar, 
b) mengembangkan kemampuan bersosialisasi, yaitu melalui 
bermain anak belajar berkomunikasi dengan temannya maupun 
dengan dirinya sendiri, 
c) belajar mengambil keputusan sesuai dengan kemampuannya,  
d) mengembangkan sikap percaya diri,  
e) jujur 
f) mengembangkan sikap tegas dalam mengambil keputusan,  
g) belajar sabar menunggu giliran,  
h) belajar mengendalikan emosi,  
i) belajar mentaati peraturan dan kooperatif, 
j) belajar berbagi pengalaman dan miliknya sendiri dan  
k) mengembangkan kemampuan kognitif. 
2) Cerita 
   Cerita anak adalah tuturan  lisan, karya bentuk tulis atau 




terjadi diseputar dunia anak. Cerita merupakan bagian dari sastra  
untuk mengembangkan imajinasi anak usia dini, maka ada  beberapa 
hal yang perlu diperhatikan  yaitu sebagai berikut: 
a) Cerita untuk perkembangan moral  (perbuatan yang baik dan 
yang tidak baik).  
b) Hindari cerita yang menakutkan bagi anak,  
c) Cerita untuk perkembangan kognisi anak.  
d) Cerita untuk perkembangan bahasa 
e) Cerita untuk perkembangan motorik dan  
f) Cerita untuk perkembangan sosio-emosional. Perkembangan 
sosio-emosional dapat disajikan untuk mengembangkan: 
Tenggang rasa, kerja sama, kemampuan berkomunikasi, 
pengertian, kepeduliaan pada sesama, resolusi konflik, tata 
krama dan sopan santun, kemandirian, dan tanggung jawab 
sosial.  
Bentuk–bentuk cerita yang dapat dikategorikan sebagai cerita anak, 
yaitu: cerita lisan, tertulis, cerita panggung, dan syair atau lagu. Cerita 
lisan adalah cerita yang disampaikan secara lisan oleh seseorang kepada 
sesorang atau sekelompok orang, dengan menggunakan bahasa, mimik 
dan gerak, dengan tujuan agar yang menerima cerita dapat menghayati isi 
cerita yang disampaikannya. Pada cerita lisan menuntut memiliki 
kemampuan untuk menyampaikan cerita, sehingga yang mendengarkan 




Pada saat menyampaikan cerita, pembaca cerita harus menyukai cerita 
tersebut, dan cerita harus memiliki alur yang sederhana sehingga menarik 
bagi anak-anak.WeEs Ibnu Sayy dalam Tadkiroatun Musfiroh 
menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 
pencerita yaitu: 
(1) Memahami pendengar dengan kapasitas anak, baik kapasitas 
konsentrasi mendengarkan, maupun kapasitas penalarannya, 
(2) Memilih materi yang sesuai dengan kapasitas pendengar dan 
menguasainya, 
(3) Menguasai olah suara (vokal), baik volume, artikulasi, intonasi 
maupun diksi (pilihan kata),  
(4) Menguasai berbagai karakter, karakter kata maupun karakter tokoh, 
(5) Luwes dalam olah tubuh dan  Memperbaiki dalam daya konsentrasi. 
Perilaku asertif mempunyai peran yang sangat penting dalam 
kehidupan seseorang terutama dalam berkomunikasi dengan orang lain 
dimana seseorang dapat mengambil keputusan yang penuh dengan 
pertimbangan atas hasilnya baik secara positif maupun negatifnya.  
Dalam kehidupan sehari -hari anak bermain sambil belajar mengenai 
sesuatu yang dapat dilakukannya. Melalui kegiatan bermain akan mampu 
menciptakan situasi yang menyenangkan bagi anak, sehingga secara 
pelan-pelan anak mulai belajar mandiri untuk mengatur dirinya. Anak 
sudah belajar untuk berani mengambil resiko, jujur terbuka mengatakan 




terpenuhi atau dengan terang- terangan mengambil maianan temannya 
jika mereka menyukainya, malah ada yang sampai berebutan untuk 
sama-sama ingin memilikinya. (Ni Ketut Alit Suarti 94 GaneÇ Swara 
Vol. 6 No.2 September 2012¬) 
 
2. Tinjauan tentang Anak usia dini  PAUD 
a. Pengertian anak usia dini 
Anak usia dini memiliki batasan usia tertentu, karakteristik yang 
unik, dan berada pada suatu proses perkembangan yang sangat pesat 
dan fundamental bagi kehidupan berikutnya. Selama ini orang dewasa 
mengidentikkan anak usia dini sebagai orang dewasa mini, masih polos 
dan belum bisa berbuat apa-apa karena belum mampu berpikir. 
Pandangan ini berdampak pada pola perlakuan yang diberikan pada 
anak, antara lain sering memperlakukan anak sebagaimana orang 
dewasa. 
Saat mendidik atau membimbing anak dipaksa mengikuti pola 
pikir dan aturan orang dewasa. Namun, seiring dengan berkembangnya 
ilmu pengetahuan dan banyaknya  studi tentang anak usia dini, orang 
dewasa semakin memahami bahwa anak  usia dini bukanlah orang 
dewasa mini, dan berbeda dengan orang dewasa. National Association 
for the Education of Young Children (NAEYC) yaitu asosiasi para 
pendidik anak yang berpusat di Amerika, mendefinisikan rentang usia 




psikologi perkembangan anak yang mengindikasikan bahwa terdapat 
pola umum yang dapat diprediksi menyangkut perkembangan yang 
terjadi selama 8 tahun pertama kehidupan anak. NAEYC membagi anak 
usia dini menjadi 0-3 tahun, 3-5 tahun, dan 6-8 tahun. Menurut definisi 
ini anak usia dini merupakan kelompok manusia yang berada pada 
proses pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
anak usia dini adalah individu yang unik yang memiliki pola 
pertumbuhan dan perkembangan  fisik, kognitif, sosio-emosional, 
kreativitas, bahasa dan komunikasi yang  khusus sesuai dengan tahapan 
yang sedang dilalui oleh anak tersebut. Beberapa ahli pendidikan anak 
usia dini mengategorikan anak usia dini sebagai berikut:  
1) Kelompok bayi (infancy) berada pada usia 0-1 tahun. 
2) Kelompok awal berjalan (toddler) berada pada rentang usia 1-3 
tahun. 
3) Kelompok pra-sekolah (preschool) berada pada rentang usia 3-4 
tahun. 
4) Kelompok usia sekolah (kelas awal SD) berada pada rentang usia 
5-6 tahun. 
5) Kelompok usia sekolah (kelas lanjut SD) berada pada rentang usia  
7-8 tahun. 
Namun, ada juga yang membagi rentang masa anak usia dini 
berdasarkan penelitian perkembangan motorik halus, motorik kasar, 




permainan.  Sementara itu terdapat enam tahap perkembangan anak usia 
dini menurut Bronson, yaitu: 
a) Young infants (lahir hingga usia 6 bulan). 
b) Oder infants (7 hingga 12 bulan). 
c) Young toddlers (usia satu tahun). 
d) Older toddlers (usia 2 tahun). 
e) Prasekolah dan kindergarten (usia 3 hingga 5 tahun). 
f) Anak sekolah dasar kelas rendah atau primary school (usia 6 
hingga 8  tahun).  
 Anak usia dini, dilihat dari rentang usia menurut Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ialah anak 
sejak lahir sampai usia enam tahun. Di ambil dari buku dasar-dasar Tk 
(Dadan Suryana : 15 Tahun 2014). 
b. Karakteristik anak usia dini 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka 
berada pada proses tumbuh kembang yang sangat pesat dan 
fundamental bagi kehidupan berikutnya. Secara psikologis anak usia 
dini memiliki karakteristik yang khas dan berbeda dengan anak yang 
usianya di atas delapan tahun.  Anak usia dini yang unik memiliki 






1) Anak Bersifat Egosentris 
      Pada umumnya anak masih bersifat egosentris, dia melihat 
dunia dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. Hal itu bisa 
diamati ketika anak saling berebut mainan, atau menangis ketika 
menginginkan sesuatu namuntidak dipenuhi oleh orang tuanya. 
Karakteristik ini terkait dengan perkembangan kognitif anak. 
Menurut Piaget, anak usia dini berada pada tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 
a) Tahap Sensorimotorik yaitu usia 0-2  tahun. 
b) Tahap Praoperasional yaitu usia 2-6 tahun. 
c) Tahap Operasi Konkret yaitu usia 6-11 tahun.  
        Pada fase Praoperasional pola berpikir anak bersifat 
egosentris dan simbolis, karena anak melakukan operasi-operasi 
mental atas pengetahuan yang mereka miliki, belum dapat 
bersikap sosial yang melibatkan orang yang ada di sekitarnya, 
asyik dengan kegiatan sendiri dan memuaskan diri sendiri. 
Mereka dapat menambah dan mengurangi serta mengubah 
sesuatu sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki. 
 
2) Anak Memiliki Rasa Ingin Tahu (Curiosity) 
       Anak berpandangan bahwa dunia ini dipenuhi hal-hal yang 




(curiosity) yang tinggi. Rasa ingin tahu anak sangat bervariasi, 
tergantung apa yang menarik perhatiannya. Sebagai contoh, anak 
akan tertarik dengan warna, perubahan yang terjadi dalam benda itu 
sendiri. Bola yang berbentuk bulat dapat digelindingkan dengan 
warna-warni serta kontur bola yang baru dikenal oleh anak 
sehingga anak suka dengan bola. Rasa ingin tahu ini sangat baik 
dikembangkan untuk memberikan pengetahuan yang baru bagi 
anak dalam rangka mengembangkan kognitifnya. Semakin banyak 
pengetahuan yang didapat berdasar kepada rasa ingin tahu anak 
yang tinggi, semakin kaya daya pikir anak. 
3) Anak Memiliki Imajinasi dan Fantasi 
       Anak memiliki dunia sendiri, berbeda dengan orang di atas 
usianya. Mereka tertarik dengan hal-hal yang bersifat imajinatif 
sehingga mereka kaya dengan fantasi. Terkadang mereka bertanya 
tentang sesuatu yang tidak dapat ditebak oleh orang dewasa, hal itu 
disebabkan mereka memiliki fantasi yang luar biasa dan 
berkembang melebihi dari apa yang dilihatnya. Untuk memperkaya 
imajinasi dan fantasi anak, perlu diberikan pengalaman-
pengalaman yang merangsang kemampuannya untuk berkembang. 
 
4) Anak Memiliki Daya Konsentrasi Pendek 
      Pada umumnya anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu 




mengalihkan perhatian pada kegiatan lain, kecuali memang 
kegiatan tersebut, selain menyenangkan juga bervariasi dan tidak 
membosankan. Rentang konsentrasi anak usia lima pada umumnya 
adalah sepuluh menit untuk dapat duduk dan memperhatikan 
sesuatu secara nyaman. Daya perhatian yang pendek membuat ia 
masih sangat sulit untuk duduk dan memperhatikan sesuatu untuk 
jangka waktu yang lama, kecuali terhadap hal-hal yang menarik 
dan menyenangkan bagi mereka. Pembelajaran dapat dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan yang bervariasi dan 
menyenangkan, sehingga tidak membuat anak terpaku di tempat 
dan menyimak dalam jangka waktu lama, di ambil dari buku dasar-
dasar Tk (Dadan  Suryana 2014 :18). 
c. Tujuan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
Tujuan pendidikan karakter ini dapat dibedakan menjadi perubahan secara 
personal dan perubahan secara lembaga. Perubahan personal yaitu dengan 
terbentuknya pribadi-pribadi yang memiliki karakter kuat yang tidak mudah 
terbawa arus negatf dan menjadi trend setter positif yang akan menjadi teladan 
bagi lingkungan sekitarnya.  
Dari Individu yang memiliki karakter kuat pada akhirnya akan mebentuk 
lingkungan yang memiliki budaya yang sehat yang dilahirkan dari karakter positif 
tersebut dan pada akhirnya akan membentuk budaya yang sehat dalam setiap 





3. Tinjauan tentang Bimbingan kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok adalah untuk memungkinkan siswa secara bersama-
sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber (terutama dari guru 
pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, baik sebagai individu 
maupun sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat. Bahan yang dimaksud 
juga dapat di pergunakan sebagai acuan untuk mengambil keputusan (Hartinah 
2009 : 104). 
Dengan layanan bimbingan kelompok, para siswa dapat di ajakan untuk 
bicarakan topik-topik penting mengembangkan nilai-nilai tentang hal tersebut dan 
mengembangkan langak-langkah bersama untuk menangani permasalahan yang di 
bahas dalam kelompok.  
Salah satu bentuk layanan bimbingan konseling yang diberikan di sekolah 
yang merupakan bagian dari pola 17 plus bimbingan konseling yangberupa 
teknik-teknik yang bertujuan untuk membantu siswa yang dilakukan oleh 
gurubimbingan konseling/konselor melalui kegiatan kelompok yang dapat 
berguna untukmencegah berkembangnya masalah-masalah yang sedang dihadapi 
oleh siswa (Pratono :2016). 
Dengan demikian selain dapat membuahkan hubungan yang baik di antara 
anggota kelompok, kemampuan komunikasi antar individu ,pemahaman berbagai 
situasi dan kondisi lingkungan, juga dapat mengembangkan sikap dan tindakan 
nyata untuk mencapai hal-hal yang di inginkan sebagaimana terungkap dalam 




bimbingan kelompok adalah fungsi pemahaman dan pengembangan (Hartinah 
2009 : 105). Pemahaman tentang bimbingan kelompok dari berbagai pendapat : 
Menurut Hartinah (2009 : 104) Bimbingan Kelompok adalah layanan 
bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 
bersama-sama, melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari 
narasumber tertentu (terutama dari guru pembimbing)  dan atau membahas secara 
bersama-sama pokok bahasa (Topik) tertentu yang berguna untuk menunjang 
pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan atau untuk perkembangan dirinya, 
baik sebagai individu maupun sebahai pelajar, dan untuk pertimbangan dalam 
pengambil keputusan atau tindakan pelajar.  
Sedangkan Sutirna, 2013: 68 menyatakan Bimbingan kelompok merupakan 
bentuk layanan bimbingan yang diberikan kepada kelompok-kelompok kecil yang 
beranggotakan 5 sampai 12 peserta didik. Hal ini dimaksudkan untuk membantu 
peserta didik merespons kebutuhan dan minatnya. 
Adapun Narti, Sri (2014:17) mengemukakan bahwa “layanan bimbingan 
kelompok merupakan suatucara memberikan bantuan atau bimbingankepada 
individu atau siswa melaluikegiatan kelompok”.  Dalam layanan bimbingan 
kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas 
berbagai hal yang berguna bagi pengembangan ataupemecahan masalah individu 
atau siswa yang menjadi peserta layanan.  
Dari berbagai pengertian di atas maka penulis simpulkan bahwa bimbingan 
kelompok adalah proses pemberian bantuan yang diberikan oleh guru  




saling mengeluarkan pendapat, memberi tanggapan maupun saran, yang dapat di 
harapkan memberi manfaat bagi peserta didik itu sendiri agar mampun menyusun 
rencana, keputusam yang sangat tepat, yang  hanya dapat di lakukan 5 sampai 12 
peserta didik, yang  dapat  memperoleh berbagai bahan dari guru pembimbing  
dan  kemudian membahas secara bersama-sama  dengan topik mtertentu yang 
berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan atau 
untuk perkembangan dirinya, baik sebagai individu maupun sebahai pelajar. 
 
b. Tujuan Bimbingan kelompok  
Menurut Prayitno (2004: 108), tujuan dari kegiatan bimbingan kelompok 
secara umum yaitu bertujuan untuk membantu siswa yang mengalami masalah 
melalui prosedur kelompok. Suasana kelompok yang, berkembang dapat 
merupakan tempat bagi siswa untuk memanfaatkan semua informasi, tanggapan 
dan berbagai reaksi teman-temannya untuk kepentingan pemecahan masalah. 
Layanan bimbingan kelompok adalah untuk membantu siswa dalam 
meningkatkan hubungan kerjasama dalam kelompok serta dapat membantu siswa 
untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi serta mendorong siswa untuk 
dapat mengembangkan sikap yang dapat menunjang perkembangan pribadi yang 
lebih baik.  
a. Tahap-Tahap Layanan Bimbingan Kelompok   
Tahap-tahap perkembangan kelompok dalam rangka bimbingan 
kelompok sangat penting, terutama bagi para calon pempinan kelompok 




terjadi di dalam kelompok tersebut. Pemimpin kelompok akan mampu 
menyelegarakan kegiatan kelompok dengan baik. 
Berikut uraian akan mengemukakan gambar dari keempat tahap 
setelah tahap awal tesebut secara ringkas (Hartinah 2009 : 131 & 132).  
1) Tahap pembentukan 
Kegiatan awal dari sebuah kelompok dapat di mulai dengan 
pengumpulan pra (calon) anggota kelompok dalam rangka kegiatan 
kelompok yang di rencanakan. (Hartinah 2009:132).  
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, yaitu masing-masing 
anggota kelompok dapat saling memperkenalkan diri antar anggota 
kelompok agar terbangunnya keakraban. Gibson dan Mitchell 
(2011:293) menyatakan bahawa pembentukan kelompok 
merupakan langkah awal bagi terciptanya iklim positif guna 
mempersiapkan anggota kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam 
pemenuhan harapan.  
Menurut Prayitno (2012:170) tahap pembentukan yaitu 
tahapan untuk membentuk kerumunan sejumlah individu menjadi 
satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok 
dalam mencapai tujuan bersama.  Konselor sebagai pemimpin 
kelompok pada tahap ini mesti dapat meyakinkan para anggota 
kelompok bahwa dia mesti benar-benar bisa dan bersedia untuk 





Dari kesimpulan diatas bahwa tahap pembentukan adalah 
tahap awal yang pada umumnya anggota kelompok mulai saling 
memperkenalkan diri dan mulai memahami prosedur yang ada di 
dalam kegiatan. Rincian kegiatan/langkah-langkah yang dilalui 
pada tahap pembentukan yang mesti dikuasai oleh  guru BK atau 
konselor antara lain:  
a) Penerimaan kehadiran anggota kelompok secara terbuka dan 
menggucapkan terima kasih. 
b) Berdoa. 
c) Menjelaskan  pengertian dan  tujuan  dari  Bimbingan 
Kelompok. 
d) Menjelaskan Prosedur Kegiatan Bimbingan kelompok. 
e) Menjelaskan cara dan asas-asas  kegiatan kelompok. 
f) Mengadakan perkenalan dan Permainan. 
2) Tahap peralihan 
Setelah suasana terbentuk dan dinamis kelompok sudah mulai 
tumbuh dan kegiatan kelompok hendaknya di bawa lebih jauh oleh 
pemimpin kelompok menuju kepada kegiatan kelompok yang 
sebenarnya (Hartinah 2009 :137) 
Menurut Prayitno (2004) Tahap yang kedua dalam bimbingan 
kelompok adalah tahap peralihan. Tahap ini disebut juga sebagai 
tahap transisi, yaitu masa setelah pembentukan dan sebelum masa 




peranan para anggota kelompok dalam “kelompok bebas” ataupun 
“kelompok tugas”, kemudian pemimpin kelompok menawarkan 
apakah anggota kelompok sudah siap untuk memulai kegiatan 
selanjutnya. Tugas pemimpin kelompok dalam tahap peralihan ini 
adalah membantu para anggota untuk mengenali dan mengatasi 
berbagai macam hambatan, rasa gelisah, rasa enggan. Setelah itu 
pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok yang telah siap 
untuk segera memasuki tahap kegiatan. 
Tahap Peralihan Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap 
kegiatan kelompok yang sebenarnya, Pemimpin kelompok 
menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh anggota kelompok pada 
tahap kegiatan lebih lanjut dalam kegiatan kelompok. Pemimpin 
kelompok menjelaskan peranan anggota kelompok dalam kegiatan, 
kemudian menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah 
siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya (Herry : 2013). 
Dari Kesimpulan di atas tahap Perahlian adalah tahap ini 
pemimpin kelompok akan menjelaskan apa yang akan dilakukan 
anggota kelompok sebelum memasuki tahap ini.  
Adapun peranan pemimpin kelompok (PK) pada tahap 
peralihan ini  antara lain sebagai berikut: 




b) Menanyakan kesiapan anggota kelompok, dengan mengenali 
suasana kelompok agar melanjutkan kegiatan dengan topik 
yang akan di bahas  dalam diskusi.  
3) Tahap kegiatan 
Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka 
aspek   aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak dan 
masing-masing aspek  tersebut perlu mendapatkan perhatian yang 
seksama dari pemimpin kelompok. 
Tahap ini merupakan pusat dari kegiatan bimbingan 
kelompok. Dalam tahap ini suasana interaksi antar anggota 
kelompok mulai tumbuh dengan baik. Para anggota bersikap saling 
menerima satu sama lain, saling menghormati, saling berusaha 
untuk mencapai suasana kebersamaan (Prayitno :2004). 
Dari kesimpulan di atas adalah Dalam tahap kegiatan para 
anggota mencoba untuk membicarakan suatu permasalahan yang 
nyata dialami oleh mereka. Pemimpin kelompok bertugas untuk 
mengamati dan menentukan arah dan tujuan apa yang diinginkan 
dari permasalahan yang mereka bicarakan. 
Ada beberapa yang harus di lakukan oleh pemimpin dalam 
tahap ini yaitu sebagai pengatur proses kegiatan yang sabar dan 
terbuka, aktif akan tetapi tidak banyak berbicara  dan memberikan 
dorongan dan penguatan serta penuh ada  lima tahap ini ada 




a) Mengemukakan topik pembahsan atau memberi kesempatan 
anggota kelompok mengemukkan topik. 
b) Memberikan kesempatan anggota untuk Tanya jawab, bertukar 
pendapat dan menyampaikan pendapat. 
c) Anggota membahas masing-masing topik secara mendalam 
dan tuntas. 
d) Selingan untuk mempererat kebersamaan anggota kelompok.  
e) Kesimpulan  (Ewintri : 2012).  
 
4) Tahap pengakhiran 
Kegiatan suatu kelompok tidak berlangsung terus menerus 
tanpa berhenti. Setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap 
ketiga, kegiatan kelompok akan mengakhiri kegiatannya pada saat 
yang di anggap tepat (Hartinah 2009 : 151). 
Tahap akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang sudah 
dilakukan, dicapai oleh kelompok, dan merencanakan kegiatan 
selanjutnya. Dalam setiap tahapan kegiatan, pemimpin kelompok 
harus melaksanakan tahapan dimulai dari tahap pertama yang 
ditandai adanya pengenalan dari masing-masing peserta kelompok 
sehingga tahap terakhir yang ditandai dengan pembahasan 
mengenai keberhasilan kelompok dalam menyelesaikan 
permasalahan (Herry: 2013) 




a) Menginformasukan pada anggota kelompok bahwa kegiatan 
bimbingan kelompok akan diakiri dan akan di lanjutkan pada 
pertemuan selanjutnya.  
b) Memberi kesempatan pada anggota krlompok untuk 
menyampaikan pesan dan kesan setelah mengikuti kegiatan. 
c) Membahas kegiatan lanjutan (Dasril : 2015). 
d) Ucapakan terima kasih. 
e) Berdoa dan perpisahan. 
 
b. Komponen Layanan Bimbingan Kelompok 
Menurut Pranoto (2016) komponen-komponen yang ada dalam 
layanan bimbingan kelompok diantara nya yaitu  
1) Adanya pemimpin kelompok, anggota kelompok, serta dinamika 
dalam kelompok. 
2) Pemimpin kelimpok, yaitu sebagai pengontrol proses kegiatan 
layanan bimbingan kelompok yang dilakukan. 
3) Anggota kelompok, merupakan sekumpulan orang yang secara   
sukarela mengikuti kegiatan kelompok dengan dipimpin oleh 
seorang konselor atau guru bimbingan konseling yang professional 
sertamemiliki tujuan yang sama antar anggota kelompok. Ada 
bebebrapa yang harus dilakukan oleh pemimpin dalam tahap ini 




aktif akan tetapi tidak banyak bicara dan memberikan dorongan 
dan penguatan serta penuh simpati.  
4) Dinamika kelompok, merupakan sinergi dari semua faktor yang 
ada dalam suatu kelompok. 
 
c. Asas-asas dalam pelayanan Bimbingan dan Konseling 
1) Asas kerahasiaan 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menuntut untuk 
merahasiakan sejumlah data dan keterangan peserta didik (klien) 
yang menjadi sasaran layanan yaitu data atau keterangannya yang 
tidak boleh dan tidak layak diketahui orang lain. Dalam hal ini 
guru pembimbing berkewajiban penuh memiliki dan menjaga 
semua data dan keterangan itu sehingga kerahasiaannya benar-
benar tejamin. 
2) Asas kesukarelaan 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang mengkehendaki 
adanya kesukarelaaan dan kerelaan peserta didik (klien) mengikuti 
atau menjalani layanan atau kegiatan yang diperuntukan baginya. 
Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban membina dan 
mengembangkan kesukarelaan seperti itu. 
3) Asas keterbukaan 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 




kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik di dalam 
keterangan tentang dirinyasendiri maupun berbagai informasi 
danmateri dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. 
Dalam hal ini Guru Pembimbing berkewajiban mengembangkan 
keterbukaan peserta didik (klien). Keterbukaan ini amat terkait 
pada terselenggaranya asas kerahasiaan dan adanya kesukarelaan 
pada diri peserta didik yang menjadi sasaran/layanan kegiatan. 
Agar peserta didik dapat terbuka, Guru Pembimbing terlabih 
dahulu harus bersikapterbuka dan tidak berpura-pura. 
4) Asas kegiatan   
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 
agar peserta didik (klien) yang menjadi sasaran berpatrisipasi 
secara aktif di dalam penyelenggaraan layanan/kegiatan 
bimbingan. Dalam hal ini Guru Pembimbing perlu mendorong 
peserta didik untuk aktif dalam setiap layanan/kegiatan bimbingan 
dan konseling yang diperuntukan baginya.   
 
5) Asas kemandirian 
Yaitu bimbingan dan konseling yang menunjuk pada tujuan 
umum bimbingan dan konseling, yaitu: peserta didik (klien) 
sebagai sasaran layanan bimbingan dankonseling diharapkan 
menjadi individu-individu yang mandiri dengan ciri-ciri mengenal 




mengambil keputusan, mengarahkan serta mewujudkan diri sendiri 
sebagaimana telah diutarakan pada pokok materi terdahulu. Guru 
Pembimbing hendaknya mampu mengarahkan segenap layanan 
bimbingan dan konseling yang diselenggarakan bagi 
berkembangan kemandirian peserta didik.  
6) Asas kekinian 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 
agar obyek sasaran layanan bimbingan dan konseling ialah 
permasalahan peserta didik (klien) dalam kondisinya sekarang. 
Layanan yang berkenaan dengan “masa depan atau kondisi masa 
lampau” dilihat dampak dan atau kaitannya dengan kondisi yang 
ada dan apa yang dapat diperbuat sekarang. 
7) Asas kedinamisan 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 
agar isi layanan terhadap sasaran layanan (klien) yang sama 
kehendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton, dan terus 
berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan 
tahap perkembangannya dari waktu ke waktu.  
8) Asas keterpaduan 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 
agar berbagai layanan kegiatan bimbingan dan konseling, baik 
yang dilakukan oleh Guru Pembimbing maupun pihak lain, saling 




Guru Pembimbing dan pihak-pihak yang berperan dalam 
penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling perlu terus 
dikembangkan. Koordinasi segenap layanan/kegiatan bimbingan 
dan konseling itu harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.   
9) Asas kenormatifan 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 
agar segenap layanan dan bimbingan dan konseling didasarkan 
pada dan tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai dan norma-
norma yang ada, yaitu norma-norma agama, hukum dan peraturan, 
adat istiadat, ilmu pengetahuan dan kebiasaan yang berlaku. 
Bukanlah layananatau kegiatan bimbingan dan konseling 
yangdapat dipertanggungjawabkan apabila isidan dan 
pelaksanaannya tidak berdasarkannorma-norma yang dimaksudkan 
itu. Lebihjauh, layanan dan kegiatan bimbingan dankonseling 
justru harus dapat meningkatkankemampuan peserta didik (klien) 
memahami, menghayati dan mengamalkannorma-norma tersebut.   
10) Asas keahlian 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 
agar layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling 
diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah professional. Dalam hal 
ini, para pelaksana layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling 
hendklah tenaga yang benar-benar ahli dalam bidang bimbingan 




baik dalam penyelenggaraan jenisjenis layanan dan kegiatan 
bimbingan dan konseling maupun dalam penegakan kode etik 
bimbingan dan konseling.   
11) Asas alih tangan 
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 
agar pihak-pihak yang tidak mampu menyelenggarakan layanan 
bimbingan dan konseling secara tepat dan tuntas atas suatu 
permasalahan peserta didik (klien) mengalihtangankan 
permasalahan itu kepada pihak yang lebih ahli. Guru Pembimbing 
dapat menerima alih tangan kasus dari orang tua, guru-guru lain, 
atau ahli lain dan demikian pula Guru Pembimbing dapat 
mengalihtangankan kasus kepada Guru Mata Pelajaran/Praktik dan 
ahli-ahli lain.   
12) Asas tut wuri handayani  
Yaitu asas bimbingan dan konseling yang menghendaki 
agar pelayanan bimbingan dan konseling secara keseluruhan dapat 
menciptakan suasana yang mengayomi (memberikan rasa aman), 
mengembangkan keteladanan, memberikan rangsangan dan 
dorongan serta kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta 







4. Tinjuan Konsep dasar Teknik Role Playing 
a. Pengertian Teknik Role Playing 
Bermain peran adalah strategi mengajar yang memiliki 
beberapakelebihan baik bagi siswa maupun bagi guru antara lain: 
strategi bermain perandapat meningkatkan minat siswa, strategi 
bermain peran (role playing) dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran, strategi bermain peran (role playing) dapat 
mengajarkan siswa untuk berempati dan memahami suatu hal melalui 
berbagai sudut pandang, strategi bermain peran memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memerankan tokoh yang barangkali 
dikenal dalam kehidupannya sehari-hari, strategi bermain peran dapat 
diterapkan dalam berbagai setting (Ni Komang Marantika Dewi : 
2014). 
Model  pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelpajaran 
role playing. Model pembelajaran role playing juga dikenal dengan 
nama model pembelajaran bermain peran. Pengorganisasian kelas 
secara berkelompok, masing-masing kelompok 
memperagakan/menampilkan skenario yang telah disiapkan guru. Siswa 
diberi kebebasan berimprofisasi namun masih dalam batas-batas 
skenario dari guru. Anak dikondisikan pada situasi tertentu di luar 
kelas, meskipun saat itu pembelajaran terjadi di dalam kelas. Selain itu, 




dimana pembelajar membayangkan dirinya seolah-olah berada di luar 
kelas dan memainkan peran orang lain (Syamsu, 2000). 
Bermain peran dikenal juga dengan sebutan bermain pura-pura, 
khayalan, fantasi, make believe, atau simbolik (Madyawati, 2016).  
Metode bermain peran (role playing) merupakan metode pembelajaran 
dimana tekniknya menekankan kepada siswa mampu berperan atau 
memainkan peran dalam dramatisasi.  
Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
bermain peran merupakan cara memahami sesuatu melalui permainan 
memerankan tokoh- tokoh khayalan untuk berimajinasi, berkolaborasi, 
membayangkan diri di masa depan, sehingga yang bermain tersebut 
mampu berbuat (bertindak dan berbicara) seperti peran yang dimainkan. 
Syaiful Imran (2009), menjelaskan langkah-langkah role playing 
atau bermainperan, yaitu: guru menyusun/menyiapkan skenario yang 
akan ditampilkan, menunjuk beberapa anak untuk mempelajari skenario 
dalam waktu beberapa hari sebelum KB, guru membentuk kelompok 
anak yang anggotanya 5 orang, memberikan penjelasan tentang 
kompetensi yang ingin dicapai, memanggil para anak yang sudah 
ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan, masing-
masing anak berada di kelompoknya sambil mengamati skenario yang 
sedang diperagakan setelah selesai ditampilkan masingmasing anak 




kelompok, masing-masing kelompok menyampaikan hasil 
kesimpulannya, guru memberikan kesimpulan secara umum.  
b. Tujuan dan Manfaat Metode Role Playing 
Tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan role playing (main 
peran) sesuai dengan jenis belajar yang dilaksanakan yaitu:  
1) Belajar dengan berbuat, tujuannya yaitu untuk mengembangkan 
keterampilan-keterampilan yang interaktif atau keterampilan-
keterampilan yang reaktif.  
2) Belajar melalui peniruan, tujuannya adalah menyamakan tingkah 
laku sesuai dengan karakter tokoh yang dimainkannya.  
3) Belajar melalui balikan, mempunyai tujuan untuk mengembangkan 
prosedur-prosedur kognitif dan prinsip-prinsip yang mendasari 
perilaku keterampilan yang telah didramatisasikan.  
         Manfaat yang dapat diambil dari model role playing adalah: 
a) Role playing dapat memberikan semacam hidden practise, 
dimana siswa tanpa sadar menggunakan ungkapan- ungkapan 
atau istilah-istilah baku dan normatif terhadap materi yang telah 
dan sedang mereka pelajari. 
b) Role playing melibatkan jumlah siswa yang cukup banyak, 
cocok untuk kelas besar. 
c) Role playing dapat memberikan kepada siswa kesenangan, 




bermain, siswa akan merasa senang karena bermain adalah 
dunia siswa (Ana Mulia  : 2017). 
c. Langkah-langkah Metode Role Playing 
Langkah-langkah role playing terdiri dari sembilan fase dan 
aktivitas sebagai berikut:  
1) Fase satu, memotivasi kelompok. Fase ini mencakup 
memperkenalkan masalah kepada siswa sehingga mengetahui 
materi yang akan dipelajari, selanjutnya diungkapakan masalah-
masalah secara jelas. Bagian terakhir dari fase ini adalah 
mengajukan pertanyaan yang akan membuat siswa berpikir dan 
memprediksikan cerita yang akan ditampilkan.   
2) Fase dua, memilih pemeran. Guru dan siswa menggambarkan 
karakter-karakter peran, mengenai seperti apa karakter peran-peran 
tersebut dan bagaimana peran dibawakan. Hendaknya guru 
bertanya kepada siswa, apakah siswa itu akan berpartisipasi dalam 
peran, kemudian siswa tersebut memilih peran yang mana. Apabila 
guru yang menentukan, hendaknya diperhitungkan kecenderungan 
kesukaan siswa terhadap peran yang ada.   
3) Fase tiga, menyiapkan tahap-tahap peran. Para pemain 
menggambarkan garis besar skenario. Gambaran sederhana setting 
(pengaturan) dan aksi pemeranan salah satu pemeran. Guru dapat 




pertanyaan sederhana mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
peran tersebut. 
4) Fase empat, menyiapkan pengamat. Pengamat terlibat aktif seperti 
kelompok pemeran dan menganalisis pemeranan. Shaftel 
menyarankan agar guru terlibat menjadi pengamat dalam role 
playing dengan menetapkan tugas untuk siswa, seperti 
mengevaluasi jalannya role playing, memberi komentar terhadap 
keefektifan dan rangkaian sikap pemeran.  
5) Fase lima, pemeranan. Guru membiarkan pemeran 
mengekspresikan ide mereka sesuai dengan tujuan. Apabila tindak 
lanjut yaitu diskusi menunjukkan kekurangpahaman siswa terhadap 
alur cerita yang diperankan, guru dapat meminta pemeranan ulang. 
Tujuan sederhana pemeranan adalah untuk mendirikan kejadian 
dan peran, yang kemudian peran dapat diselidiki, dianalisis dan 
dikerjakan kembali.    
6) Fase enam, diskusi dan evaluasi. Dengan mengajukan sebuah 
pertanyaan, siswa akan segera terpancing untuk segera 
mengeluarkan pendapatnya. Spontanitas diskusi hanya terjadi 
karena siswa mengerti apa yang baru saja diperankan.   
7) Fase tujuh, pemeranan ulang. Apabila terdapat gagasan mengenai 
alternatif-alternatif pemeranan, maka pemeranan ulang dilakukan. 




menunjukkan kekurangpahaman siswa, maka pemeranan ulang 
dilakukan.   
8) Fase delapan, diskusi dan evaluasi dilakukan sebagai tindak lanjut 
dari role playing tersebut. Diskusi dan evaluasi dilakukan untuk 
membahas fokus dari pemeranan ulang.   
9) Fase sembilan mengenai berbagi pengalaman dan generalisasi. 
Guru hendaknya membentuk diskusi sehingga siswa setelah 
mengalami role playing dapat menggeneralisasi situasi masalah 
dan konsekuensinya. Bentuk diskusi yang mencukupi akan sampai 
pada kesimpulan yang tepat (Ana Mulia : 2017). 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Role Playing  
1) Kelebihan dari metode role playing, diantaranya adalah: 
a) Dapat berkesan dan tidak mudah dilupakan dalam ingatan 
siswa, karena merupakan pengalaman yang menyenangkan. 
b) Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas 
menjadi dinamis dan penuh antusias. 
c) Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri 
siswa serta menumbuhkan rasa kebersamaan. 
d) Siswa dapat terjun langsung untuk memerankan sesuatu yang 
akan dibahas dalam proses belajar. 
e) Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga 




mional Tahunan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Medan Tahun 2017 Vol. 1 No. 1 2017, Hal. 379-383.  
f) Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang lebih 
baik agar mudah dipahami orang lain. 
g) Menumbuhkan sikap saling pengertian, tenggang rasa, 
toleransi dan cinta kasih terhadap sesama karena siswa 
berperan seperti orang lain, maka siswa dapat menempatkan 
diri seperti watak orang lain, dapat merasakan perasaan orang 
lain dan dapat mengakui pendapat orang lain.  
h) Guru dapat mengevaluasi pemahaman tiap siswa melalui 
pengamatan pada waktu melakukan permainan (Ana Mulia : 
2017). 
2) Kekurangan metode role playing, diantaranya yaitu: 
a) Bermain peran memakan waktu yang banyak. 
b) Siswa sering mengalami kesulitan untuk memerankan peran 
secara baik khususnya jika mereka tidak diarahkan atau tidak 
ditugasi dengan baik, sehingga siswa perlu mengenal dengan 
baik apa yang akan diperankannya. 
c) Bermain peran tidak akan berjalan dengan baik jika suasana 
kelas tidak mendukung. 
d) Jika siswa tidak dipersiapkan dengan baik ada kemungkinan 




e) Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui model 
ini. 
f) Bermain peran tidak selamanya menuju pada arah yang 
diharapkan seseorang yang memainkannya, bahkan jika 
mungkin akan berlawanan dengan apa yang diharapkannya. 
g) Sering kelas lain merasa terganggu oleh suara para pemain dan 
tepuk tangan penonton atau pengamat. 
h) Untuk berjalan dengan baik sebuah bermain peran, diperlukan 
kelompok yang sensitif, imajinatif, terbuka, saling  mengenal 
sehingga dapat bekerjasama dengan baik (Ana Mulia  : 2017). 
e. Tahapan Tenik Role Playing 
Menurut Sheftels dalam (Joyce, Weil, & Calhoun, 2009) Berikut 
penjelasan lebih lanjut mengenai tahapan teknik Role Playing: 
1) Menghangatkan situasi kelas. Peneliti menciptakan suasana yang 
kondusif dan menyenangkan dalam kelompok. Peneliti mulai 
membahas pengantar topik. Topik tersebut diilustrasikan kedalam 
contoh pada kehidupan sehari-sehari. Hal tersebut dilakukan 
sampai pesrta didik memahami mengenai situasi yang akan 
diperankan.  
2) Memilih partisipan Peneliti memilih pemain peran dengan karakter 
yang berbeda-beda, sesuai dengan peran yang akan dimainkan. 
Pemilihan pemeran bisa dilakukan dengan cara meminta 




3) Mempersiapkan pentas Peneliti mempersiapkan pentas, seperti 
menjelaskan peran-peran yang akan diperankan oleh peserta didik 
peserta didik akan mempersiapkan alur pementasan sesuai dengan 
situasi yang telah peneliti jelaskan, namun tidak perlu menyiapkan 
dialog khusus. Selain itu peneliti juga memberikan kesempatan 
bagi peserta didik tersebut untuk mendiskusikan perkiraan adegan 
yang akan diperankan. 
4) Menyiapkan pengamat Pengamat dalam hal ini yaitu para para 
peserta didik lain yang tidak memainkan peran. Kegiatan ini 
dilakukan dengan mempersiapkan hal-hal yang harus diamati dan 
diperhatikan untuk didiskusikan pada akhir Role Playing.  
5) Memerankan Peserta didik mulai memainkan peranannya masing-
masing secara spontan dan melakukan improvasi sesuai situasi 
yang telah disampakan oleh peneliti. 
6) Diskusi dan evaluasi. Peneliti dan peserta  didik mendiskusikan 
dan mengevaluasi kegiatan yang sudah diperankan odan apa saja 
yang harus dikembangkan untuk pemeranan selanjutnya. 
7) Memerankan kembali, diskusi dan evaluasi. Tahap ini 
dilaksanakan apabila pada tahap pemeranan pertama masih ada 
peserta didik yang belum memahami secara utuh kegiatan yang 
sudah diperankan maka perlu dilakukan pemeranan kembali lalu 




8) Berbagi dan mengembangkan pengalaman. Peneliti dan anggota 
saling berbagi dan mengembangkan pengalaman. Kegiatan ini 
dilakukan dengan menghubungkan situasi permasalahan dengan 
pengalaman yang sebenarnya terjadi (Wirda Hanim, Aip 
Badrujaman, Elsya Pratiwi : 2017).  
B.  Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga penulis dapat memperkarya teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 
menemukan peneliian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. 
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam 
memperkarya bahan kajian pada penelitian penulisan. Berikut merupakan 
penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang 
dilakukan penulis.  
1. Jurnal Iimiah bimbingan dan konseling 2107, Volume 2 nomor 3 tahun 
2017 yang berjudul Pelaksanaan Teknik Asertif Untuk Meningkatkan 
Perilaku Asertif  diunduh 15 Januari 2020. Dapat disimpulkan bahwa 
Meningkatkan perilaku asertif secara keseluruhan pada siswa pada saat   
terlihat dari kemampuannya dalam menceritakan permasalahan yang 
dialami, memberikan tanggapan , siswa merasa senang dengan kegiatan 
yang dilakukan.  
2. Jurnal Prosiding Seminar Nasional Tahunan Fakultas Ilmu Sosial Universi 




berjudul  PENDIDIKAN KARAKTER ANAK USIA DINI MELALUI 
METODE ROLE PLAYING (MAIN PERAN)  di unduh  18 Januari 2020 
. Dapat disimpulkan bahwa  Pendidikan karakter merupakan proses yang 
berlangsung seumur hidup. Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 
berkarakter apabila sedari kecil mereka memiliki moral dan kepribadian 
yang baik. Role playing secara umum dapat mendorong siswa 
mengekspresikan perasaannya. Terlebih lagi jika kisah yang diperankan 
dalam role playing memiliki makna yang mendalam namun 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh anak-anak.  
3. Jurnal Obsesi pendidikan anak usia dini Volume 2 Issue 2 (2018) Pages 
162-169,yang berjudul Pendidikan Anak Usia Dini Useful of Clap Hand 
Games for Optimalize Cogtivite Aspects in Early Childhood Education di 
unduh  19 Januari 2020 . Dapat disimpulkan bahwa  Melalui permainan, 
anak akan memperoleh informasi lebih banyak sehingga pengetahuan dan 
pemahamannya lebih kaya dan lebih mendalam. Bila informasi baru ini 
ternyata berbeda dengan yang selama ini diketahuinya, maka artinya anak 
mendapat pengetahuan yang baru.  
4. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 3 Issue 1 
(2019) Pages 119  – 126  yang berjudul Volume 3 Issue 1 (2019) Pages 
119  – 126  yang berjudul Language Acquisition for Early Childhood di 
unduh  4 Februari 2020 . Dapat disimpulkan bahwa  Pada usia dini  anak 
mulai mengujarkan kata-kata yang diketahuinya dari lingkungan sekitar. 




mengujarkan suku kata terakhir yang diketahuinya dari sebuah kata. Oleh 
karena itu, orangtua harus lebih memperhatikan apa yang diucapkan oleh 
anak mereka. Ucapan tersebut bisa saja bermakna lebih dari satu kata. 
Seorang anak bisa dikatakan telah menguasai kata pertamanya jika 
mereka dapat mengujarkan kata-kata yang telah diketahui secara luas dan 
kata-kata itu berhubungan dengan suatu objek atau kejadian di 
lingkungannya  
5. RISTEKDIK  Jurnal Bimbingan dan Konseling Volume 3 Nomor 2, 
Halaman 1-77, Juli-Desember 2018 yang berjudul  BIMBINGAN DAN 
KONSELING DI SEKOLAH; PRINSIP DAN ASAS di unduh 8 Februari 
2020 Dapat disimpulkan bahwa Prinsip-prinsip bimbingan konseling 
merupakan hal-hal yang dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan 
bimbingan konseling, sedangkan asas bimbingan dan konseling 
merupakan ketentuan-ketentuan yang harus diterapkan dalam 
penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling. Bimbingan dan 
konseling baik sebagai konsep maupun proses merupakan bagian integral 
dari program pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, bimbingan dan 
konseling haruslah dirancang untuk melayani semua siswa, bukan hanya 
siswa yang bermasalah atau siswa yang berbakat. 
6. Jurnal perilaku asertif GaneÇ Swara Vol. 6 No.2 September 2012 yang 
berjudul MENANAMKAN PERILAKU ASERTIF SEJAK ANAK USIA 
DINI di unduh 15 Februari 2020 Dapat disimpulkan bahwa bahwa 




apa yang diinginkan, dengan penuh percaya diri, tegas, jujur,  dengan 
tetap menjaga perasaan orang lain. Tingkah laku asertif merupakan hasil 
dari pembiasaan yang dilakukan oleh seseorang, yang dapat dilatih sejak 
kecil jika yang bersangkutan mau belajar dan mempunyai komitmen 























A. Pendekatan dan Desain Penelitian  
Pendekatan merupakan suatu metode atau cara mengadakan penelitian 
seperti halnya eksperimen atau non eksperimen tetapi di samping itu juga 
menu jukkan jenis atau tipe penelitian yang diambil. Ada dua pendekatan 
penelitian yang umum di gunakan oleh peneliti, yaitu metode kuantitatif dan 
kualitatif. Kedua pendekatan ini mempunyai ciri khas masing – masing, ciri 
– ciri tersebut meliputi metode penelitian, jenis, dan sumber data, serta 
teknik analisis data, Untuk mendapatkan hasil yang maksimal , maka perlu 
menentukan metode  yang tepat. Sedangkan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut Afrizal (2017: 12) Di kutip dari buku Metode penelitian 
Kualitatif Menurut Strauss dan Corbin (2003: 4) menyatakan bahwa metode  
Kualitatif sebagai jenis penelitian yang temuan- temuannya tidak 
diperbolehkan melalui prosedur statistic atau untung hitungan lainnya. 
Definisi ini dapat di pahami oleh orang yang telah belajar metode kualitatif 
atau orang yang mengenal secara umum metode penelitian kualitatif akan 
tetapi di definisi itu dapat membingungkan orang yang baru belajar metode 
ini karena pernyataan temuan – temuannya di peroleh melalui prosedur 





Menurut Sugiono, ( 2007 : 238 ) “ Penelitian Kualitatif merupakan 
sebuah metode penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan 
permasalahan dalam kehidupan kerja organisasi pemerintah, swasta, 
kemasyarakatan, kepemudaan, perempuan, olah raga, seni dan budaya, dan 
lain-lain sehingga dapat dijadikan suatu kebijakan untuk dilaksankan demi 
kesejahteraan bersama. Masalah dalam penelitian kualitatif bersifat 
sementara, tentative dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti 
berada di lapangan Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 
fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini , peneliti 
membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 
pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami. Bog 
dan dan Taylor (Moleong, 2007:3) mengemukakan bahwa metodologi 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. 
Dari beberapa pengertian dapat di simpulkan bahwa penelitian 
Kualitatif adalah penelitan yang mengumpulkan dan menganalisis data 
berupa  kata – kata (Lisan maupun tertulis) dan penelitian ini tidak 
menggunakan anggka atau mengkuantifikasikan ,data kualitatif ini hanya 
menganalisis data yang di peroleh  , sehingga pendakatan yang di gunakan 





Role Playing untuk meningkatkan perilaku arsetif  pada Peserta didik adalah 
pendekatan kualitatif”. 
Untuk Mencapai tujuan penelitian, maka penelitian menggunakan 
berbagai macam cara untuk mengumpulkan informasi dan data untuk 
mewujudkan tujuan penelitian. Desain dalam penelitian Kualitatif ini 
merupakan keseluruhan rencana untuk suatu kegiatan penelitian yang 









             Gambar 3. 1 Desain Penelitian 
B. Prosedur 
Dalam penelitian ini agar pelaksanannya terarah dan sistematis maka di 
susunlah tahap-tahap penelitian. Tahap – tahap penelitian Kualitatif deengan 
salah satunya ciri pokok penelitian sebagai alat penelitian. Khususnya analisis 
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data ciri khas sudah mulai sejak awal pengumpulan data. Dalam proses analisis 
data, dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak pada Tahap-Tahap Pra-
Lapangan, Tahap Pekerjaan Lapangan dan Tahap Analisa Data.  
1) Tahap-Tahap Pra-Lapangan 
Kegiatan yang harus dilakukan dalam penelitian kualitatif pada 
tahap pra-lapangan adalah menyusun rancangan penelitian yang memuat 
latar belakang masalah dan alasan pelaksanan penelitian, studi pustaka, 
penentuan lapangan penelitian, penentuan jadwal penelitian, pemilihan 
alat penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisa 
data, rancangan perlengkapan yang diperlukan di lapangan, dan rancangan 
pengecekan kebenaran data. Pemilihan lapangan penelitian didasarkan 
pada kondisi lapangan itu sendiri untuk dapat dilakukan penelitian sesuai 
dengan tema penelitian. Pertimbangan lain adalah kondisi geografis, 
keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. 
Mengurus ijin penelitian hendaknya dilakukan dengan mengetahui 
terlebih dahulu siapa-siapa yang berwenang memberikan ijin. Pendekatan 
yang simpatik sangat perlu baik kepada pemberi ijin di jalur formal 
maupun informal. Menjajaki lapangan penting artinya selain untuk 
mengetahui apakah daerah tersebut sesuai untuk penelitian yang 
ditentukan, juga untuk rnengetahui persiapan yang harus dilakukan 
peneliti. Secara rinci dapat dikemukakan bahwa penjajakan lapangan ini 
adalah untuk memahami pandangan hidup dan penyesuaian diri dengan 





Dalam memilih dan memanfaatkan informan, perlu ditentukan 
bahwa informan adalah orang-orang yang tahu tentang situasi dan kondisi 
daerah penelitian, jujur, terbuka, dan mau memberikan informasi yang 
benar. Persiapan perlengkapan penelitian berkaitan dengan perijinan, 
perlengkapan alat tulis, alat perekam, jadwal waktu penelitian, obat-obatan 
dan perlengkapan lain untuk keperluan akomodasi. 
2) Tahap Pekerjaan Lapangan 
Dalam kegiatan pada tahap pekeriaan lapangan, peneliti harus 
mudah memahami situasi dan kondisi lapangan penelitiannya. Penampilan 
fisik serta cara berperilaku hendaknya menyesuaikan dengan norma-
norma, nilai-nilai, kebiasaan, dan adat-istiadat setempat. Agar dapat 
berperilaku demikian sebaiknya harus memahami betul budaya setempat. 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti dapat menerapkan teknik 
pengamatan (observation), wawancara (interview), dengan menggunakan 
alat bantu seperti tape recorder, foto, slide, dan sebagainya. Usahakan 
hubungan yang rapport dengan objek sampai penelitian berakhir. Apabila 
hubungan tersebut dapat tercipta, maka dapat diharapkan informasi yang 
diperoleh tidak mengalami hambatan 
3) Tahap Analisa Data 
Pada analisa data, peneliti harus mengerti terlebih dahulu tentang 
konsep dasar analisa data. Analisa data adalah proses mengorganisasikan 
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 





seperti yang disarankan oleh data. Analisa data dalam penelitian kualitatif 
sudah dapat dilakukan semenjak data diperoleh di lapangan (Yayan 
Akhyar : 2008). 
C. Sumber data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan dalam berbagai setting berbagai 
sumber dan berbagai cara, bila di lihat dari sumber primer dan sumber 
sekunder, berikut penjelasan dari pengertian sumber data penelitian. 
1) Sumber Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpulan data   
2) Sumber sekunder adalah merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada kepada pengumpul data misalnya lewat orang 
lain atau lewat dokumen (Sugiyono  2018 : 193).  
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian sangat beragam di antaranya sebagai berikut: 
1. Sumber Kata dan Tindakan    
Kata- kata dan tindakan orang – orang yang diamati atau di 
wawancari merupakan sumber data utama. Sumber data utama kemudia di 
catat melaui catatan tertulis, atau melalui rekaman audia, pengambilan foto 
atau video. Pencatatan sumber data  utama  melaui wawancara atau 
pengamatan berperan serta merupakan hasil gabungan dari kegiatan 
melihat, mendengar, dan bertanya, Pada dasarnya ketiga kegiatan tersebut 
adalah kegiatan yang biasa dilakukan oleh semua orang namun pada 





dan senantiasa bertujuan memperoleh suatu informasi yang di perlukan, 
dan data tesebut berupa pencatat hasil wawancaran terhadap responden, 
Untuk mengenal  bagaiman cara meningkatkan perilaku anak aserif pada 
usia dini 
2. Sumber Foto 
Sekarang foto sudah banyak dipakai sebagai alat untuk keperluan 
penelitian kualitatif karena dapat di pakai dalam berbagai keperluan dan 
dapat dijadikan sebagai bukti kebenaran sebuah data. Foto menghasilkan 
data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk 
membuktikan dari segi – segi subyektif dan hasilnya sering dianalisis 
secara induktif. Foto dapat memberikan gambaran tentang perjalanan, 
sejarah orang – orang yang ada di dalamnya. 
3. Sumber Tertulis  
Sumber tertulis ini merupakan suatu hal yang tidak bisa diabaikan 
karena bisa menambah informasi, sumber tertulis yang digunakan bisa 
berupa sumber buku, jurnal ilmiah, arsip - arsip , dokumen pribadi serta 
laporan. 
 
E. Identifikasi Data 
Subyek yang akan di teliti dalam penelitian yaitu anak usia dini di Desa 
Slawi kulon Kabupaten Tegal   yang mengalami perilaku  asertif   serta di 
lakukan oleh peneliti dengan menerapkan bimbingan kelompok, dan peneliti 





Perilaku yang menyakut asertif pada anak usia dini Desa Slawi kulon 
Kabupaten Tegal  dengan indikator: adanya kurang beradaptasi dengan dengan 
teman sebaya, dan takut mengucapkan rasa ingin tau kepada orang tua 
missalnya meminta mainan yang di pinjam sama temannya di usia dini  
Bimbingan kelompok yang di terapkan anak usia dini Desa Slawi kulon 
Kabupaten Tegal  dengan pemahaman tentang bimbingan kelompok dengan  
fungsi layanan bimbingan kelompok. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat di gunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data serta pengumpulan data adalah alat – 
alat bantu yang di pilih dan di gunakan oleh peneliti dalam kegiatannya dalam 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan agar lebih 
mudah. Dalam penelitian ini peneliti bertindakn sebagai instrument sekaligus 
sebagai pengumpulan data dan prosedur yang akan di pakai dalam 
pengumpulan data yaitu: 
1. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempumyai ciri yang 
spesifik bila di bandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara. 
Kalau wawancara selalu berkomuikasi dengan orang maka observasi tidak 
terbatas pada orang tetapi juga   obyek-obyek yang lain. 
Teknik pengumpulan data dengan data observasi di gunakan bila 





gejala alam dan bila responden yang di amatin tidak terlalu besar 
(Sugiyono 2018:  203). 
Dalam kegiatan observasi peneliti melakukan survey untuk 
melakukan observasi dengan proses – proses pengumpulan data yang akan 
di analisis, dan mengatahui kondisi lingkungan dan subyek yang akan di 
peneliti.  
2. Wawancara (Interview)  
 Wawancara di gunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalah 
yang harus di teliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal 
dari respondenn yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit 
/kecil. 
Teknik pengumpulam data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri atau self–report, atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi (Sugiyono 2018 : 194 ).  
Peneliti juga akan mewawancara anak usia dini, , orang tua dan 
keluarga dekat untuk memperoleh data yang akan di analisisi. Setelah 
melakukan observasi peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa 
subyek agar dapat mengalasisis permasalah yang di hadapi subyek, 
peneliti melakukan wawancara kepada orang tua, keluarga deket dan anak 







3. Teknik Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (Life Histories), ceritera, biografi, peraturan, 
kebijakan.Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 
sketsa dan lain – lain. Dokumen yang yang berbentuk karya misalnya 
karya seni yang dapat berubah gambar, patung, filim, dan lain- lain. Studi 
dokumen merupakan perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif.  
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih 
kredibel/dapat di percaya kalau di dukung oleh sejarah pribadi kehidupan 
di masa kecil di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi . 
Hasil penelitian juga akan semakin kecil kredibel apabila di dukung oleh 
foto- foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada (Sugiyono  
2018 :  329). 
Setelah  melakukan observasi dan wawancara, peneliti juga 
melakukan dokumentasi  untukmelakukan  dokumen yang terbentuk 
tulisan untuk menganalisis data.  
4. Triangulasi 
Dalam teknik pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari beberapa 





melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data dan 
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.  
Triangulasi teknik bearti penelitian menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama. Penelitian menggunakan Observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama 
secara serempak. Triagulasi sumber bearti untuk mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda – beda dengan teknik yang sama (Sugiyono 2018: 
330). 
Dari observasi, wawancara, dan dokumentasi peneliti melakukan 
triangulasi yang artinya dengan mengumpulkan data yang di gabungkan 
setelah itu melakukan analisis data dan sumber data yang telah di rangkum 
oleh peneliti.  
G. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Pada penelitian ini analisis data di lakukan segera setelah penelitian 
memperoleh data penelitian baik data yang berupa catatan, observasi, dan 
wawancara yang kemudian  dituangkan dalam bentuk laporan lapangan.  
Menurut Sugiyono (2018: 336) Analisis data dalam penelitian Kualitatif 






Pengolahan data atau analisis data merupakan salah satu langkah yang 
sangat penting dalam suatu kegiatan penelitian terutama bila diinginkan 
simpulan tentang masalah yang diteliti .  
Menurut Afrizal (2017:1760) Mendefinisikan bahwa analisis data adalah 
aktivitas yang dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung 
dilakukan mulai dari menggumpulkan data sampai tahap penulisan lapoaran .  
Teknik yang digunakan olehh peneliti adalah Display data atau bisa di 
sebut penyajian data sekumpulan data yang di susun dan mudah di pahami 
sehingga memberikan kemungkinkan yang menghasilkan kesimpulan.  
Dalam hal – hal ini tahapan yang dilakukan  dalam analisis data setelah 
proses kegiatan pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi maupun 
Observasi diperoleh data lengkap.Dan selanjutnya mereduksi data yang bearti 
merangkum, memilih hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang 
penting dan dicari seperti tema,dan polanya serta membuang yang tidak 
penting .Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan sebuah 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila perlu..  
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  
Setelah Analisis data dalam penelitian kualitatif berbeda dengan analisis 
data dalam penelitian kuantitatif. Analisis kualitatif fokusnya pada 
penunjukkan makna, deskripsi mendalam, penjernihan dan penempatan data 
pada konteksnya masing-masing dan seringkali melukiskannya dalam bentuk 





proses mencari serta menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya sehingga mudah 
dipahami agar dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2007). 
Analisis data penelitian kualitatif dilakukan dengan mengorganisasikan 
data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dikaji sehingga 
dapat dibuat suatu kesimpulan untuk disampaikan kepada orang lain (Patilima, 
2005). Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 
Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau 
informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan serta verifikasi.  
Peneliti menggunakan penyajian data dalam bentuk tulisan merupakan 
suatau gambaran tentang kesimpulan hasil pengamatan yang dialami peneliti 
dengan suatu  proses mencari dan  dapat  menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya 
sehingga mudah dipahami agar dapat diinformasikan kepada orang lain dam 
kemudian di analisis.  
I. Jenis-Jenis Penelitian Kualitatif 
Peneliti menggunakan 2 jenis penelitian yaitu Studi dokumen dan 
pengamatan alami di karenakan peneliti melakukan suatu pengamatan yang 





 Studi dokumen atau teks merupakan kajian yang menitik beratkan pada 
analisis atau interpretasi bahan  tertulis berdasarkan  konteksnya. Bahan bisa 
berupa catatan yang terpublikasikan, buku teks, surat kabar, majalah, surat-
surat, film, catatan harian, naskah, artikel, dan sejenisnya. Untuk memperoleh 
kredibilitas yang tinggi peneliti dokumen harus yakin bahwa naskah-naskah 
itu otentik. 
Penelitian jenis ini bisa juga untuk menggali pikiran seseorang yang 
tertuang di dalam buku atau naskah-naskah yang terpublikasikan. Para 
pendidik menggunakan metode penelitian ini untuk mengkaji tingkat 
keterbacaan sebuah teks, atau untuk menentukan tingkat pencapaian 
pemahaman terhadap topik tertentu dari sebuah teks. 
Penelitian ini dapat pula kita lakukan di bidang pendidikan, 
misalnya mengkaji kurikulum sekolah, RPP, dan berkas-berkas yang ada 
di sekolah tersebut. Keadaan siswa setiap semester pun dapat dilihat 
melalui studi dokumen ini. 
Peneliti juga  menggunkan  sebuah jenis Pengamatan Alami 
(Natural Observation) merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 
melakukan observasi menyeluruh pada sebuah latar tertentu tanpa 
sedikitpun mengubahnya. Tujuan utamanya ialah untuk mengamati dan 
memahami perilaku seseorang atau kelompok orang dalam situasi tertentu. 
Misalnya, bagaimana perilaku seseorang ketika dia berada 
kelompok diskusi yang anggota berasal dari latar sosial yang berbeda-





homogen. Peneliti menggunakan kamera tersembunyi yang sama sekali 
tidak diketahui oleh orang yang diamati (subjek). Peneliti bisa mengamati 
sekelompok anak ketika bermain dengan teman-temannya untuk 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Tahap persiapan penelitian  
a) Mengajukan surat pemohonan izin observasi awal dan surat – surat 
permohonan izin studi lapangan ( Penelitian) tanggal 13 Juli 2020 
b) Mengadakan pendekatan dengan narasumber utama dan melakukan 
observasi kepada narasumber 
c) Membuat jadwal penelitian yang meliputi pelaksanaan observasi serta 
pelaksanaan wawancara  
d) Mempersiapkan keperluan untuk pengumpulan data seperti alat -  alat 
tulis  untuk mencatatat hasil wawancara ,observasi kamera untuk 
dokumentasi  
2. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Peneliti melakukan observasi tanggal 13 juli 2020  di Desa Slawi Kulon  
RT 04 RW 03 Kabupaten Tegal , Kecamatan Slawi. . Nama Tegal berasal 
dari nama Tetegal, tanah subur yang mampu menghasilkan tanaman 
pertanian. Sumber lain menyatakan, nama Tegal dipercaya berasal dari kata 
Tetegall. Sebutan yang diberikan seorang pedagang asal Portugis yaitu 





Di Desa Slawi Kulon di RT 04 RW 03 Slawi Kulon dengan jumlah kepala 
keluarga 35  KK, sebagaian besar  mata pencarian mayoritas PNS dan 
pensiuan. Di   Desa Slawi Kulon  lingkungannya  sangat  Sepi. Penduduk di 
Desa Slawi Kulon mayoritas masyarakatnya   pendidikannya rata – rata   
SMA ada juga yang sarjana.  Daerah Slawi Kulon  ini mayoritas beragama 
Islam dan 5 warga yang Non Islam.  
3.  Profil Sumber Data  
a. Sumber Data Primer (Subjek ) 
1) Nama Lengkap    :  DA  
Tempat tanggal Lahir :  Tegal  10  – 11  -  2016 
Jenis Kelamin   : Laki – Laki  
Alamat    : Slawi Kulon  RT 04 RW 03 
Agama   : Islam  
Status    : Pelajar  
2) Nama Lengkap    : AA 
Tempat tanggal Lahir :  Tegal   26 – 04 – 2016 
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03  
Agama   : Islam  
Status    : Pelajar  
3) Nama Lengkap    : FD 
Tempat tanggal Lahir :  Tegal 21  – 11 – 2016 





Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
Agama   : Islam  
Status    : Pelajar  
 
b. Narasumber data Sekunder ( Orang Tua  Subjek) 
1)   Nama      : AY 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
Agama   : Islam  
Pekerjaan    : Ibu Rumah tangga  
2)  Nama    :  RH 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04, RW 03 
Agama   : Islam  
Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga  
3)  Nama       :  NH 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 Rw 03 
Agama   : Islam  








c. Narasumber data Sekunder ( keluarga  Subjek) 
1)  Nama    : DN 
Jenis Kelamin :Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
Agama   : Islam  
Pekerjaan    : IRT  
2)  Nama    : VN 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
Agama   : ISLAM 
Pekerjaan               : IRT 
3) Nama      : TN  
Jenis Kelamin  :  Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
Agama   : Islam  
Pekerjaan   :   Guru Paud  
 
4. Latar Belakang Subjek    
1) Subjek 1 
DA  , adalah seorang laki – laki berusia 4 Tahun warga desa Slawi 
Kulon  Kabupaten Tegal ,Kecamatan Slawi . DA adalah anak Pertama dari 
keluarga YD dan AY , DA sejak lahir tinggal di Slawi , Kesehariannya 





Rumah tangga, satu keluarga terdiri dari kakek, nenek,  2 tante dan 1 Om 
suami dari tante ke satu , kakeknya pensiunan , dan neneknya masih 
menjadi pegawai , tante yang nomor   yang satu tidak berkeja hanya 
menjadi IRT mengurus anak dan Omnya bekerja di Jogjakarta, sedangkan 
tante ke dua masih pendidikan kuliah. 
Di dalam permasalahan ini antara DA dan teman – temannya kurang 
komunikasi yang disebabkan keadaan lingkungan rumah yang begitu 
sepi,dan ketika ketemu teman dia merasa bingung ketika ingin berkenalan 
dan malu ketika ingin mengajak untuk bermain bareng, Karena  DA selalu 
bermain di dalam rumah terus. Dan  ketika ada acara keluarga atau PKK   
ketika acara DA selalu melihat teman – temannya dan berkeinginan  ikut 
gabung tetapi masih merasa malu dan takut padahal sudah di dampingi 
ibunya agar mau  ikut bermain  tetapi tetap takut bahkan menangis keras.  
Dengan demikian maka dari  orang tua  sudah mengetahui dan  
menunjukkan dari wajah yang di hadapi DA  dan seharusnya orang tua  
bisa memberikan rasa dukungan dan motivasi agar perasaan takut yang di 
alami DA perlahan  agar cepat hilang dan agar bisa bermain dengan 
seumurannya. 
2) Subjek 2 
AA  perempuan  berusia 4 Tahun warga desa Slawi Kulon  
Kabupaten Tegal ,Kecamatan Slawi, anak pertama  dari Ibu RH  dan 
bapak YN, AA anak tunggal , Ibu RH bekerja sebagai karyawati toko , 





keluarganya tinggal seorang Nenek dan bibi dan tante, neneknya tidak 
bekerja, bibinya kerja menjadi karyawati toko , dan tantenya juga tidak 
kerja.  
Didalam permasalahan AA yaitu  anaknya cukup diam dan malu 
ketika ketemu teman – temannya di lingkungan di karenakan 
lingkungannya yang kurang ramai, dia dapat beradaptasi  tetapi cukup 
lama untuk mengajak main di karenakan masih takut dan malu untuk 
bermain ,walaupun sudah sering di ajak buat bermain tetapi masih takut 
dan malu, akan tetapi lama kelamaan dia ikut bermain meskipun AA 
hanya diam ketika dekat dengan teman- temannya,  selama bermain ada 
teman AA  yang ada meminjam mainan yang di bawa  sama AA, tetapi 
AA hanya diam , mainan  yang di bawa AA hanya  hanya teman – 
temannya yang bermain. Ketika AA ingin meminta dia takut , dan 
akhrinya AA melaporkan kepada ibunya, bahwa dia mau mainnya di 
kembalikan lewat ibunya.  
Dengan demikian orang tua seharus bisa memberikan nasehat kepada 
AA agar ketika bermain sama teman ikut setidaknya berbicara, tidak usah 
takut buat berbicara atau meminta mainannya dan ketika mainannya 
sedang di pinjam setidaknya bisa ikut bermain bersama teman – teman 








3) Subjek 3 
FD  perempuan  berusia 4 Tahun warga desa Slawi Kulon  Kabupaten 
Tegal ,Kecamatan Slawi, anak dari Bapak SG, dan NH,  FD anak kedua 
dari dua saudara, kakaknya laki – laki berusia 7 tahun baru masuk SD 
,Ibunya bekerja sebagai IRT sedangkan Bapaknya sebagai pegawai, di 
dalam keseharian di rumah biasanya main sama om dan kakek, atau bibi 
dan padhe,   
Didalam  permasalahan FD , di dalam kesehariannya jarang keluar 
rumah , biasanya hanya bermain dengan kakak atau tantenya di halaman 
belakang atau teras, FD jarang bermain dengan teman seumurannya di 
lingkungan di karenakan malu dan takut ketika ingin ikut bermain , ada 
teman  lingkungannya yang ketika ingin  bermain dengan FD dia seperti 
bingung dan takut, sudah di coba untuk  di temenin sama kakak  dan 
tantenya  tetapi tidak mau di tinggal dan harus di temenin sampai 
mainannya selesai.   
Dengan demikian sebagai orang tua jangan terlalu menekan anak agar 
tidak main di dalam rumah, sebisa mungkin FD  agar di berikan nasehat 
agar bisa melawan rasa  takut, dan rasa ingin taunya ada ketika berbicara 
dengan teman seumurannya, sebagai orang tua juga harus memperhatikan 
anak agar mempunyai sifat pemberani dan jujur, jangan sampai malah 








5. Jadwal kegiatan penelitian  
Berikut ini merupakan jadwal kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan 
oleh peneliti selama melakukan Observasi  




Bulan,/Minggu / tanggal 
Juli Agustus 
I II III IV I II II IV 
1.  
Tahap Pra Lapangan 13 15 X X X X X X 
2.  




27 28 29 X 3 X X X 
4.  













B. Hasil penelitian    
Pada saat penelitian langkah  pertama yang harus dilakukan oleh 
peneliti adalah mengamati keadaan atau kondisi yang ada di lingkungan  
Desa Slawi Kulon RT 04 RW 03, dan Kemudian langkah selanjutnya 
peneliti melakukan bimbingan kelompok melalui Teknik Role playing 
setelah selesai melakukan  wawancara kepada subyek.  Selama proses 
mengamati, hasil yang  di peroleh kemudian akan dibandingkan  dengan 
hasil wawancara dengan subyek lainnya. 
Hasil  dari pengamatan tersebut  dari peneliti  dapat melakukan 
Bimbingan kelompok dengan Teknik Role playing usia dini berjalan lancar  
tanpa terhalang dan meskipun  agak sedikit  mengalami kesulitan untuk 
mengantur anak usia dini ,peneliti juga melanjutkan bimbingan kelompok 
Teknik Role playing dengan mengikuti anak tesebut,  anak usia dini di 
Desa Slawi Kulon mengalami perilaku asertif yang kurang baik terhadap 
teman sebaya untuk itu peneliti mencoba untuk meningkatkan perilaku 
asertif pada usia dini, dengan menggunakan bimbingan kelompok dengan 
Teknik Role playing agar anak usia dini bisa berkomunikasi dengan baik. 
Dari hasil pelaksanaan bimbingan kelompok kemarin ada beberapa 
anak yang sudah mulai berubah yang awalnya malu sekarang aktif 
berbicara dengan teman seumurannya, dan ada juga yang  mulai berani 





tua, ada yang yang berani mengungkapkan perasaannya ketika marah atau 
sedih kepada orang tua masinng – masing.  
1. Penyebab perilaku Asertif  anak usia dini 
Di dalam lingkungan masyarakat  anak usia dini terdapat 
hubungan pergaulan yang baik  terhadap teman teman sebayanya, 
sebagai orang tua berusaha untuk memberikan nasehat kepada anak 
tersebut agar anaknya mau bergaul dengan teman- temannya tanpa 
rasa takut, dan mengungapkan rasa ingin tau, dan berani 
mengungapkan bahwa ingin ikut main bersama teman sebaya. 
Perilaku asertif di  anak usia dini dapat membuat anak menjadi 
tumbuh menjadi orang dewasa yang lebih memiliki rasa percaya diri 
dan juga dapat memilki hubungan sosial yang berkembang baik. 
Perilaku Asertif juga suatu kemampuan untuk mengkomunikasikan 
apa yang diinginkan apa yang dirasakan dan selalu ada di pikiran oleh 
orang lain , di dalam perilaku asertif pada  anak usia dini  seringkali 
muncul sifat emosi/egois .  
Menurut  DA menyatakan bahwa memiliki rasa takut ketika 
bermain dengan teman – teman sebaya, ketika melihat ada teman DA 
ingin ikut main tetapi takut untuk berbicara kepada teman – temannya 
bahwa ingin ikut bermain bersama , padahal ibunya selalu bicara 
bahwa jangan pernah takut untuk  berbicara dengan teman – 





bukan ibunya yang bicara kepada teman- temannya dan Ibunya juga 
harus ikut mendamping sampai selesai bermain. 
Menurut  orang tua DA ketika di dalam rumah DA selalu 
berbicara bahwa  ingin berani bermain sendiri dengan teman 
sebayanya,  tetapi DA takut apabila nanti teman – temannya teryata 
nakal, dan orang tua DA berusaha memberikan nasehat bahwa harus 
berani mengungkapkan rasa percaya diri. Sebagai orang tua ingin 
mendidik anaknya agar dapat menumbuhkan rasa kesadaran akan apa 
yang ingin anak tesebut mau , ketika anak sedang marah saya selalu 
mengajarkan bahwa di ungkapkan saja apa yang dia rasakan saat 
ini.tetapi DA hanya diam saja. 
Menurut keluarga dekatnya DA ketika di rumah 
membingungkan kadang ceria, kadang sedih bahkan sampai emosi 
ketika di ajak bercanda, bahkan ketika ada yang lewat temannya  
langsung  di tarik tantenya dan berkata bahwa mau main tetapi di 
temenin sama tantenya, dan tantenya yang bilang bahwa DA juga 
ingin ikut bermain juga bersama teman –temannya.  
Menurut AA di dalam   lingkungan rumah memang yang 
kurang ramai dan susah untuk  berdapatasi  bersama  anak sebayanya, 
di karenakan AA masih takut dan malu untuk bermain,  walaupun 
sudah sering di ajak buat bermain tetapi masih takut dan malu, tetapi 





dekat dengan teman- temannya.  AA biasanya bermain sepeda 
sendirian  di depan rumah.  
Menurut orang tua AA di rumah ceria sering main di teras 
rumah bahkan di dalam rumah , saya sebagai orang tua selalu 
mendidik anak- anak saya agar bersikap jujur dalam berperilaku 
kesehariannya, anak juga perlu di beri pemahaman bahwa 
bersosialisasi  atau beradaptasi dengan teman sebayanya itu  sangat 
penting, orang tua AA selalu memberi penjelasan  jangan takut untuk 
bermain dengan teman sebayanya, harus berani berbicara ketika ingin 
ikut bermain , orang tua AA mencoba melatih anaknya untuk 
membiarkan untuk mencoba berperilaku asertif yang baik terhadap 
teman – temannya tetapi AA masih takut untuk mencobanya.  
Menurut keluarga dekat AA di rumah itu berani berbicara 
dengan siapapun tetapi ketika sudah ketemu teman sebayanya AA 
hanya diam dan takut buat berbicara . AA hanya mau bermain ketika 
ada yang ngawasi itu dari neneknya bibi atau ibunya  sampai AA 
sudah puas bermain dngan teman-  temannya. biasanya ketika sedang 
sedih ayahnya mengajak AA pergi entah kemana sampai ceria 
kembali, Bisa jadi AA kesepian karena lingkungan rumah yang 
begitu sepi.  
Menurut FD kesehariannya tidak pernah keluar rumah Karena 
bingung lingkungan rumah yang sepi, kadang – kadang rame, FD 





saudara- saudaranya di halaman belakang atau teras, FD juga  jarang 
bermain dengan teman seumurannya di lingkungan di karenakan 
malu dan  FD juga begitu takut ketika ingin  ikut bermain ,bahkan FD 
sering ikut kakaknya bermain sepeda di depan rumah karena FD di 
karenakan FD bingung ketika bermain dengan teman sebaya.   
Menurut orang tua FD  untuk  selalu mendidik anak – 
anaknya  untuk bersifat jujur, orang tua FD tidak pernah melarang 
anak – anaknya untuk melakukan kegiatan – kegiatan yang postif, 
tetapi FD berbeda dengan kakaknya, FD anaknya pendiam , malu 
ketika ketemu teman yang baru di kenal, di lingkungan memang sepi 
suasana, tetapi ketika sudah rame ya berkumpul semua, FD ketika ada 
teman sebaya dia tidak mau gabung di karenakan malu, dan takut 
untuk bermain bersama – sama . Orang tua FD sudah memberi 
pemahaman jangan pernah takut untuk melakukan adaptasi dengan 
teman seumurannya, harus bisa membagi waktu antara belajar dan 
bermain dengan teman, tetapi  FD tetap merasa takut , FD hanya 
berani gabung bersama teman – temannya kalau ada yang ngawasin 
dari kejauhan.  
Menurut keluarga dekat FD, kesehariannya hanya di rumah 
nonton TV dan main sepeda dengan kakaknya, FD di rumah diem dan 
tidak banyak bicara , tantenya juga sering memberi nasehat ngga baik 
kalau terus menerus di rumah , tidak pernah main sama teman 





– anak yang keluar untuk bersepeda, FD” sudah di tawarin untuk ikut 
sepeda – sepedaan di deket rumah masih tidak mau kalau ada yang 
temenin untuk bersepeda atau bermain bersama teman – teman 
sebaya. orang tua dan tante FD selalu berkata bahwa harus bisa 
bersosialisasi atau beradaptasi dengan teman sebaya, jangan pernah 
takut untuk berbicara dengan teman – temanya. 
2. Faktor yang mempengaruhi perilaku Asertif  
Dalam penelitian ini yang telah mengamati faktor yang 
menyebabkan perilaku asertif anak usia dini adalah faktor keluarga, 
lingkungan sekolah, Lingkungan teman sebaya , segi keagamaan  . 
a) Keluarga 
Sebagai lingkungan pertama dan utama membentuk perilaku 
asertif individu. Pada dasarnya keluarga akan mempengaruhi 
perilaku asertif melalui dua cara yaitu: hasil pembentukan 
kepribadian individu dan sikap atau perilaku asertif orang tua.  
menunjukan bahwa orang tua yang demokratis memiliki tingkat 
asertivitas yang lebih tinggi dan tingkat agresi yang lebih rendah 
daripada siswa dengan orang tua yang otoriter dan permisif. Ini 
mengkonfirmasi prediksi bahwa siswa dengan orang tua yang 
demokratis akan lebih tegas dan kurang agresif dari pada siswa 
dengan orang tua yang otoriter dan permisif. 





Hubungan antara murid dengan guru atau antara murid 
dengan murid, banyak mempengaruhi kepribadian, kepribadian 
guru dapat menjadi tokoh yang dikagumi, karena timbul hasrat 
peniruan terhadap guru tersebut.Hubungan murid dengan murid 
yang baik dapat memperkecil kemungkinan tumbuhnya 
perbuatan yang jauh dari nilai moral yang tinggi bilamana 
kelompok itu sendiri sudah mempunyai moral yang baik pula 
sehingga secara tidak langsung, murid memperoleh kesempatan 
untuk melatih dan memperkembangkan nilai - nilai moral.  
c) Lingkungan Teman-teman Sebaya  
Makin bertambah umur, anak makin memperoleh kesempatan 
lebih luas untuk mengadakan hubungan dengan teman sebaya, 
sekalipun dalam kenyataannya perbedaan umur yang relatif besar 
tidak menjadi sebab tidak adanya kemungkinan melakukan dalam 
suasana bermain 
d) Segi Keagamaan 
Penghayatan nilai-nilai keagamaan dan perwujudannya dalam 
tingkah laku dan dalam hubungan dengan anak lain, dalam 
perkembangannya seorang anak mula-mula merasa takut untuk 
berbuat sesuatu yang tidak baik, seperti berbohong. Bahwa 
perbuatan yang tidak baik akan dihukum oleh Penguasa Tertinggi 
yaitu Tuhan. Ajaran keagamaan dapat berupa petunjuk apa yang 





melakukan sesuatu sesuai dengan kehendaknya. Nilai-nilai 
keagamaan ini, diperoleh anak pada usia yang muda, dapat 
menetap menjadi pedoman tingkah laku dikemudian kalau pada 
mulanya kepatuhan didasarkan adanya rasa takut yang 
diasosiasikan dengan kemungkinan memperoleh hukuman, maka 
lamalama kepatuhan akan dapat dihayati sebagai cara dan tujuan 
hidupnya.  
C. Hasil analisis Data 
Hasil Penelitian yang dilakukan penelitian berdasarkan  perilaku 
asertif yang di hadapi pada anak usia dini di Desa Slawi Kulon  masih 
bekurang, disini peneliti mencoba menggunkan Bimbingan kelompok 
dengan menggunakan Teknik Role playing. Dan masih ada yang ketika 
melakukan bimbingan kelompok masih ada yang takut dan cuek sama 
teman sebayanya ,Orang tua harus mendidik anak agar memiliki rasa 
percaya diri, bersikap jujur , dan bertanggung jawab ketika melakukan 
sesuatu, ketika pertama  peneliti melakukan Bimbingan kelompok anak 
usia dini di Desa Slawi Kulon masih ada beberapa aak yang takut 
ketika mengikuti kegiatan tesebut.  
Dari hasil analisis ketika penelitian melakukan wawancara terhadap 
subyek satu dengan subjek lainnya,  dapat di analisis bahwa subyek 1 
menjelaskan bahwa anak tesebut mengalami kejenuhan ketika di rumah 
terus menerus, kemudian subyek kedua menyatakan bahwa anak 





sebayanya, dan subyek terakhir, seperti subyek 2 anak tesebut takut 
ketika bergabung main , dan takut juga ketika nantinya mainan di 
pinjam teman . Dari analisis ini peneliti mencoba untuk melakukan 
bimbingan kelompok dengan Teknik Role playing. 
 
D. Analisis data Kualitatif  
1. Analisis pra lapangan 
Analisis Pra lapangan merupakan hasil studi pendahluan yang 
dilakukan sejak peneliti terjun lapangan langsung untuk 
melakukan penelitian yaitu ketika peneliti ke Desa Slawi Kulon 
RT 04 RW 03, Kecamatan Slawi , Kabupaten Tegal, Peneliti mulai 
mencari tahu tentang anak usia dini yang mengalami perilaku 
asertif , sedikit demi sedikit peneliti mulai mendaptkan informasi 
tentang perilaku asertif anak usia dini dan dapat mengetahui lebih 
dalam lagi permasalahan yang dialami agar peneliti bisa 
mendapatkan informasi yang jelas.  
2. Analisis di lapangan  
Analisis selanjutnya adalah menganalisis yang ada di 
lapangan yaitu dengan melakukan pendekatan secara langsung 
dengan subjek utama. Namun terlebih dahulu membuat jadwal 









Tabel 4. 2 Jadwal kunjungan penelitian 
No  Hari, Tanggal  Maksud Kunjungan  
1.  Senin  13  juli  2020  Observasi awal  
2.  Rabu  15  juli 2020  Observasi awal  
3.  Kamis  23   juli 2020  Observasi  
4.  Senin 27   Juli 2020  Observasi  
5.  Selasa  27 Juli sampai  3 
Agustus  2020 
Pendekatan terlebih dahulu  
6.  Rabu 29 juli 2020 Masih melihat situasi di 
lapangan 
7.   Selasa 4 Agustus 2020 Wawancara dengan subjek 1 
8.   selasa 4 Agustus 2020 Wawancara dengan subjek 2 
9.  Selasa  4 Agustus 2020 Wawancaea subjek 3 








Selama dilapangan peneliti menganalisis anak usia dini yang 
mengalami perilaku asertif kemudian peneliti melakukan  pendektan 
terhadap subjek dan orang tua subjek, dan keluarga subjek selanjutnya 
memberikan beberapa pertanyaan wawancara , meskpun mempunyai 
hambatan ketika sedang berwawancara , namun pada akhirnya peneliti 
dapat menentukan jadwal yang tepat untuk melakukan peneliti sesuai 
dengan jadwal. 
3. Analisis setelah lapangan  
Analisis data dapat dilakukan langsung bersama – sama dengan 
pengumpulan data , analisis data yang di peroleh dari pengamatan / 
wawancara atau pengamatan yang ada di dalam catatan lapngan  
4. Pengamatan Alami  
Pengamatan alami dapat dilakukan  untuk mengamati dan memahami 
perilaku seseorang satu atau kelompokorang  dalam situasi tertentu. dan 
penelitian ini  menggunakan observasi menyeluruh latar tertentu tanpa ada 










E. Pembahasan  
Pembahasan dalam penelitian ini merupakan kesimpulan dari hasil 
pelaksaanan penelitian tentang meningkatkan  perilaku asertif pada anak usia dini  
di Desa Slawi Kulon melalui bimbingan kelompok Teknik Role playing.  
Peneliti  pada awal – awal mengalami kesulitan saat  melakukan kegiatan , 
dan kemudian peneliti bisa melihat mana anak yang perilaku asertifnya kurang 
dari jarak jauh, anak usia dini  masih banyak diam, ada yang takut bahkan lari ke 
orang tuanya,  ketika melakukan bimbingan kelompok.  Setelah berhasil 
membuat mereka bisa berbicara   walaupun anak usia dini masih takut dan 
bingung , peneliti  secara perlahan menjelaskan tujuan diadakan  bimbingan 
kelompok, Teknik Role playing  dan perilaku asertif.  
1. Dari sisi penggunaan teori 
Sikap asertif merupakan perilaku yang memungkinkan seseorang 
untuk bertindak sesuai dengan keinginan, mempertahankan diri tanpa merasa 
cemas mengekspresikan perasaan secara jujur dan  nyaman, ataupun untuk 
menggunakan hak-hak pribadi tanpa melanggar hak-hak orang lain. Asertif 
bisa juga dikatakan sebagai perilaku yang penuh keyakinan diri. Artinya 
pernyataan yang tepat dari setiap emosi daripada kecemasan terhadap orang 
lain. 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang 





optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang 
dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok.  
Teknik Role playing merupakan model pembelajaran dimana individu 
(siswa) memerankan situasi yang imajinatif dengan tujuan untuk membantu 
tercapainya pemahaman diri sendiri, meningkatkan keterampilan-
keterampilan, menganalisis perilaku, atau menunjukkan pada orang lain 
bagaimana perilaku seseorang atau bagimana seseorang harus berperilaku. 
Sehingga role playing merupakan metode bimbingan kelompok yang 
dilakukan secara sadar dan diskusi tentang peran dalam kelompok. Teknik 
Role playing merupakan sebuah permainan yang memainkan peran tokoh-
tokoh khayalan dan berkolaborasi untuk merajut sebuah cerita bersama. 
Dalam masalah ini yang terjadi dalam usia dini kurangnya perilaku 
asertif  yang menyebabkan anak usia dini kurang beradaptasi dengan teman 
sebaya dan tidak memiliki percaya diri  ketika ingin ikut bermain dengan 
teman sebayanya. Anak usia dini di Desa Slawi Kulon lingkungannya sepi 
yang menyebabkan hambatan ketika peneliti , ketika ada anak yang 
meminjam mainannya dan anak tersebut  ingin meminta balik anak tsersebut 
takut untuk memintanya .  
2. Dari sisi penggunaan metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 
pengamatan alami dan teknik wawancara dan observasi untuk bertujuan 
untuk mengetahui lebih dalam sesuai dengan kondisi di lapangan. 





wawancara peneliti memberi pertanyaan – pertanyaan dan akan di tulis 
jawabnya yang telah mengetahui tentang informasi yang akan didapatkan 
demikian  wawancara yang di dapat meliputi data dengan keterangan yang 
mendalam.  
 Observasi yang di gunakan peneliti yaitu observasi dengan 
pengamatan alami yaitu observasi dengan data murni tidak dapat di rubah 
dengan data yang lain, pengamatan yang peneliti dilakukan secara murni 
seluruh informasi asli dari sumber yang bersangkutan. Ketika wawancara 
peneliti mencatat seluruh informasi yang di dapatkan pada saat pelaksanaan 
penelitian. 
Observasi ini dilakukan apabila peneliti tidak memiliki kuasa atas 
situasi atau terdapat kemungkinan bahwa situasi akan berkembang di luar 
kendali dan peneliti menggunakan tipe observasi non partisipasi. Pada saat  
Observasi ini peneliti mengumpulkan data yang di butuhkan tanpa menjadi 
bagian situasi yang terjadi.Peneliti memang hadir secara fisik di tempat 
kejadian , namun hanya mengamati serta melakukan pencatatan di tempat 
kejadian .  peneliti dapat mencari  informasi dengan cepat dan baik dari 
sumber yang bersangkutan .  
3. Dari sisi kasus  
Data subjek yang memikiki permasalahan  
a. Data Subjek pertama 





                    Tempat tanggal Lahir      :  Tegal  10  – 11  -  2016 
                Jenis Kelamin          : Laki – Laki  
                     Alamat                  : Slawi Kulon  RT 04 RW 03 
                     Agama                    : Islam  
                     Status                 : Pelajar  
 Hasil analisis Orang tua  selalu memberi nasehatan agar anaknya bisa 
ber adaptasi dengan teman sebaya dan memberikan pendidikan seperti 
berperilaku jujur, memiliki rasa percaya diri, dan bertanggung jawab yang di 
lakukan , berani mengungapkan perasaannya , berani berbicara  ketika ingin 
ikut gabung bermain dengan teman sebaya.  
b. Data Subjek kedua 
Nama Lengkap               : AA 
Tempat tanggal Lahir       :  Tegal   26 – 04 – 2016 
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Alamat     : Slawi Kulon RT 04 RW 03  
Agama    : Islam  
Status    : Pelajar  
 Hasil Analisis orang tua  setiap orang tua ingin melihat anaknya bisa 
beradaptasi dengan teman sebayanya dengan baik, dan ingin mendidik anak 





lingkungan agar berani bergabung main dengan teman sebaya, janga sampai 
nantinya membuat anak tesebut  fisiknya turun karena tertekan karena 
larangan untuk keluar rumah, yang di sebabkan lingkungan rumah sepi. 
c. Data Subjek ketiga  
                   Nama Lengkap  : FD 
              Tempat tanggal Lahir     :  Tegal 21  – 11 – 2016 
                   Jenis Kelamin  :  Perempuan 
                   Alamat     : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
                       Agama    : Islam  
                       Status                      : Pelajar  
           Hasil Analisis orang tua    selalu memberi nasehat  agar anaknya bisa 
ber adaptasi dengan teman sebaya dan memberikan pendidikan seperti 
berperilaku jujur, memiliki rasa percaya diri, dan bertanggung jawab yang di 
lakukan ,berani berbicara dengan teman sebaya , agar bisa menahan emosi 
ketika bercanda dengan temannya berlebihan . jangan sampai membuat anak 










4. Hasil wawancara dengan sumber data  
a. Sumber data primer (Subyek ) 
1) Nama Lengkap        :  DA  
Tempat tanggal Lahir     :  Tegal  10  – 11  -  2016 
Jenis Kelami                  : Laki – Laki  
Alamat     : Slawi Kulon  RT 04 RW  
Agama      : Islam  
Status                               : Pelajar  
2) Nama Lengkap         : AA 
        Tempat tanggal Lahir      :  Tegal   26 – 04 – 2016 
                        Jenis Kelamin                 : Perempuan  
                      Alamat       : Slawi Kulon RT 04 RW 03  
                        Agama                  : Islam  
                        Status                   : Pelajar  
3) Nama Lengkap         : FD 
   Tempat tanggal Lahir      :  Tegal 21  – 11 – 2016 
     Jenis Kelamin             :  Perempuan 
  Alamat                   : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
  Agama                   : Islam  








a) Wawancara dengan Subjek pertama  
Berdasarkan hasil wawancara, anak usia dini masih takut 
ketika beradapatasi dan emosinya terlalu cepat ketika sedang bermain 
berlangsung , masih ragu untuk berbicara untuk meminta ikut gabung 
untuk bermain,apalagi ketika mainanya di pinjam sama teman 
sebayanya DA bingung untuk memintanya , sang anak selalu bilang 
orang tua selalu berkata jangan takut , harus percaya diri ketika 
sedang beradaptasi dengan temannnya, dan selalu terbuka kalau lagi 
mengungkapkan rasa emosinya terhadap temannnya.  
b) Wawancara dengan subjek kedua 
Berdasarkan hasil wawancara dari anak usia dini, anak tesebut 
merasa kesepian ketika di rumah di karenakan lingkungan yang 
sering sepi,jadi anak  tesebut merasa takut untuk beradaptasi dengan 
teman ketika baru melihatnya, AA selalu bermain sendiri di depan 
rumah biasanya bermain sepeda dengan di awasi neneknya atau tante, 
AA selalu melihat ketika ada temannya yang sedang bermain tetapi 
anak teserbut takut apabila nanti tidak boleh ikut main, ibu dan bapa 
selalu bilang jangan takut harus berani bilang kepada teman – 
temannya harus mempunyai perilaku asertif , jangan jadi anak pasif. 
c) Wawancara dengan subjek ketiga 
Bedasarkan hasil wawancara dengan anak usia dini , anak 





bermain dengan kakaknya , atau sama kakek, tante, atau omnya, 
ketika ada teman seumuran bermain di depan rumah FD ingin rasanya 
ikut tapi takut buat bicaranya, bahkan dia meminta agar ada yang 
ngawasin ketika sedang bermain dengan temannya, FD berkata takut 
kalau mau main sendiri, FD selalu di suruh ikut main sama 
orangtuanya agar tidak di rumah terus menerus, agar bisa sosialisasi 
dengan tema, harus berani bilang apa yang adanya jangan takut kalau 
itu salah harus berani . 
b. Narasumber data Sekunder ( Orang Tua  Subjek) 
1) Nama Lengkap    : AY 
                   Jenis Kelamin       : Perempuan  
                    Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
                    Agama   : Islam  
                          Pekerjaan    : Ibu Rumah tangga  
2) Nama Lengkap    :  RH 
                Jenis Kelamin  : Perempuan  
                Alamat    : Slawi Kulon RT 04, RW 03 
                 Agama   : Islam  
                Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga  
3) Nama Lengkap    :  NH 
                    Jenis Kelamin  : Perempuan  
                     Alamat    : Slawi Kulon RT 04 Rw 03 





                    Pekerjaan    :  Ibu rumah Tangga 
 
a) Hasil wawancara dari orang tua DA 
Dari hasil wawancara dengan orang tua dari orang tua sendiri 
sudah bingung kenapa anaknya tidak mau bersosialisasi dengan 
temannya, ada masalah sama temannya diam , di ajak berbicara 
Cuma diam , sebagai orang tua saya selalu memberikan didikan 
untuk bersifat terbuka, jujur berani dan tanggung jawab dalam 
melalkukan dalam diri sendiri , orang tua selalu menyuruh supaya 
anaknya bisa beradaptasi dengan teman seumurannya.  Dan 
sebagai orang  tua harus memberi kepercayaan kepada anaknya 
b) Hasil wawancara dengan orag tua AA 
Dari hasil wawancara dengan orang tua AA,  ketika di rumah 
AA selalu kesepian , tetapi selalu ceria di rumah terus karena 
bermain sepeda setiap sore di depan rumah, bahkan emosinya 
terlalu cepat tinggi, ketika ada acara RT ,dan ada anak – anak 
seumuran AA dia malah takut buat ikut gabung bermain Karena 
belum bisa beradaptasi secara cepat dengan teman – temannya. 
Ketika saya melihat anak saya bermain AA hanya diam dan tidak 
berbicara sama sekali, Sebagai orang tua saya ingin mendidik anak 
saya menjadi anak yang pemberani mengungapkan perasaannya , 
percaya diri, tanggung jawab dan jujur, dan untuk beribadah saya 






c) Hasil wawancara orang tau FD 
Dari hasil wawancara orang tua FD selalu mendidik anak – 
anaknya  untuk bersifat jujur, orang tua FD tidak pernah melarang 
anak – anaknya untuk melakukan kegiatan – kegiatan yang postif, 
tetapi FD berbeda dengan kakaknya, FD anaknya pendiam , malu 
ketika ketemu teman yang baru di kenal, di lingkungan memang 
sepi suasanya, tetapi ketika sudah rame ya berkumpul semua, FD 
ketika ada teman sebaya dia tidak mau gabung di karenakan malu, 
dan takut untuk bermain bersama – sama . Orang tua FD sudah 
memberi pemahaman jangan pernah takut untuk melakukan 
adaptasi dengan teman seumurannya, harus bisa membagi waktu 
antara belajar dan bermain dengan teman,malah FD sering bermain 
di rumah bersama kakak atau tantenya Narasumber data Sekunder 
( keluarga  Subjek) 
c. Narasumber data Sekunder ( keluarga  Subjek) 
a) Nama Lengkap    : DN 
Jenis Kelamin :Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
Agama   : Islam  
                            Pekerjaan    : IRT 
b) Nama Lengkap    : VN 





Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
Agama   : ISLAM 
Pekerjaan             : IRT 
c) Nama Lengkap    : TN  
Jenis Kelamin :  Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
Agama   : Islam  
Pekerjaan   :  Guru Paud  
1. Hasil wawancara dengan tante DA 
Dari Hasil wawancara dengan tante DA ketika di rumah 
sifatnya sangat  membingungkan kadang ceria, kadang sedih 
bahkan sampai emosi ketika di ajak bercanda, bahkan ketika ada 
yang lewat temannya  langsung  di tarik tantenya dan berkata 
bahwa mau main tetapi di temenin sama tantenya, dan tantenya 
yang bilang bahwa DA juga ingin ikut bermain juga bersama 
teman –temannya. DA  lebih sering main di teras dengan tantenya 
bermain bola atau bersepeda atau lebih sering jalan  kaki pergi 
kemana agar DA tidak jenuh.  
2. Hasil wawancara dengan tante AA 
Dari hasil wawancara dengan tante AA ketika sedang berada 
di rumah itu berani berbicara dengan siapapun tetapi ketika sudah 
ketemu teman sebayanya AA hanya diam dan takut buat berbicara 





tantenya bahkan biasanya bersama neneknya , bibi  sampai AA 
sudah puas bermain dngan teman-  temannya. biasanya ketika 
sedang sedih kemudian  ayah AA langsung  mengajak  pergi entah 
kemana sampai ceria kembali, di karenakan AA kesepian karena 
lingkungan rumah yang begitu sepi  tetapi biasanya keadaan 
lingkungan  rame .  
3. Hasil wawancara bibi FD 
Di dalam  kesehariannya hanya di rumah nonton TV dan main 
sepeda dengan kakaknya, FD di rumah diem dan tidak banyak 
bicara , tantenya  dan bibinya juga sering memberi nasehat ngga 
baik kalau terus menerus di rumah , tidak pernah main sama teman 
sebayanya, di lingungan memang sepi tetapi setiap sore banyak 
anak – anak yang keluar untuk bersepeda, FD sudah di tawarin 
untuk ikut sepeda –  sepedaan di deket rumah masih tidak mau, FD 
akan mau ikut bermain  kalau ada yang temenin untuk bersepeda 
atau bermain bersama teman  sebaya. orang tua, bibi  dan tante FD 
selalu berkata bahwa harus bisa bersosialisasi atau beradaptasi 
dengan teman sebaya, jangan pernah takut untuk berbicara dengan 
teman – temanya. 
F. Dari sisi hasil penelitian  
Dari hasil penelitian ini  sesuai dengan observasi dan wawancara 





Meningkatkan perilaku asertif pada anak usia dini  Desa Slawi Kulon 
melalui Bimbingan kelompok Teknik Role playing. 
Bahwa sesuai hasil analisis subjek pertama anak akan merasa 
bosan ketika bermain di rumah terus menerus yang menyebabkan anak 
tesebut akan bermain dengan sendirinya dengan teman–temannya. Dan 
orang tua tetap melihat dari jauh untuk melihat apakah anak tesebut 
bisa melakukan adaptasi dengan teman seumurannya dan supaya bisa 
bergaul dengan tetangga lainnya, jangan  sampai anak akan tertekan 
karena melakukan kegiatan di rumah terus menerus. 
Dari hasil analisis subjek kedua anak mengalami pendekatan 
ketika nantinya melihat teman seumurannya sedang bermain, anak 
tesebut sudah mulai mendekat  teman–temannya walaupun sedikit takut 
tetapi anak tersebut  harus berani untuk beradaptasi dengan lingkungan 
sekitar, ketika melakukan kesalahan selalu meucapkan maaf, anak 
perlahan  bermain sepeda bersama, main lari – lari bareng tetapi masih 
dengan ragu dan takut dia memberanikan diri untuk bisa membuktikan 
bahwa bisa beradapatasi dengan teman – temannya .  
Dan dari hasil analisis subek ketiga anak tersebut mulai mau 
bermain dengan teman sebayanya tetapi hanya sekitar rumah, anak usia 
dini secara perlahan  lahan berani berbicara dengan temannya, bahkan 
dia berani meucapkan perasaan ingin tau kepada orang tuanya ketika 
melihat hal baru, anak tersebut ketika sedang bermain tidak di awasi 





bisa bermain dengan teman – teman bisa beraptasi dengan lingkungan 
rumah. 
Kesimpulannya dari  penelitian ini layanan bimbingan kelompok 
pada teknik role playing di Desa Slawi Kulon untuk meningkatkan 
perilaku asertif yang dilaksanakan dengan klien anak usia dini berjalan 
lancar dengan peneliti mengikuti Teknik Role playing yang di inginkan 
pada anak – anak usia dini, walaupun ada beberapa anak yang kondisi 
sedang kurang bagus ketika melaksanakan bimbingan kelompok tetapi 
lama – kelaman anak tersebut mau ikut, gabung untuk melakukan 
bimbingan kelompok dengan bermain – main, hal hasil banyak yang 
mengalami kenaikan setelah melakukan bimbingan kelompok Teknik 
Role playing ada sebagian yang sudah mengalami meningkatkan  ada 
yang masih malu – malu, dan ada yang sudah berani berbicara ketika 
meminta sesuatu dengan baik, ada yang sudah berani bermain sendiri 
tanpa di pengawasan  orang tua atau keluarga dekat. 
Perubahan yang dialami oleh anak usia dini di Desa Slawi Kulon 
yaitu ketika sedang melakukan layanan bimbingan kelompok dengan 
Teknik Role playing mengalami peningkatan perilaku asertif seperti 
anak sudah mulai aktif berbicara dengan keluarga ataupun teman dekat 
dengan baik dan sopan, ada juga yang sudah mulai bermain dan 
bercanda bareng dengan teman seumuran,tanpa diawasin dengan 
orangtua mereka, anak usia dini sudah mulai berani berbicara ketika 












SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan   
Setelah peneliti menganalisis semua hasil data yang sudah di kumpulkan 
mulai dari data observasi awal sampai dengan hasil data wawancara dengan 
responden secara langsung juga data hasil wawancara dengan anak usia dini, 
orang tua dan kelurga dekat dan melakukan bimbingan kelompok dengan 
Teknik Role playing . Peneliti mengetahui kondisi yang terjadi di lapangan 
secara langsung. Dan responden dapat bersifat sebagai penguat data yang 
sudah di dapatkan melalui hasil wawancara dan diskusi. Maka dari itu peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut:  
1.   Perilaku asertif pada anak usia dini sebelum dilaksanakan bimbingan 
kelompok Teknik Role playing di Desa Slawi Kulon, Kabupaten Tegal 
menerapkan bahwa anak usia dini dalam perilaku asertif kurang baik di 
dalam kehidupan sehari – hari, kurangnya adaptasi dengan teman sebaya, 
pas peneliti awal – awal masih banyak anak yang main sendiri – sendiri 
atau hanya melihhat temannya sedang bermain.  
2.   Perilaku asertif pada anak usia dini setelah dilaksanakan bimbingan 
kelompok Teknik Role playing di Desa Slawi Kulon, Kabupaten Tegal. 
Dapat di terapakan setelah melakukan bimbingan kelompok ada beberapa 
anak yang mengalami meningkatkan pada anak usia dini setelah 




temannya buat ikut gabung da nada juga yang berani meminta mainnya 
yang telah di pinjam oleh temannya.  
1.   Pelaksanaan bimbingan kelompok Teknik Role playing dalam 
meningkatkan perilaku asertif anak usia dini  di Desa Slawi Kulon, 
Kabupaten Tegal  .Dapat di terapkan dalam pelaksanan penelitian  pertama  
bimbingan kelompok mengalami kesulitan untuk mengantur anak – ana 
ada yang sedang tidak semangat dan ada yang sedang  marah dan ada juga 
yang sedang  sedih, dan  pada akhirnya  pelaksanaan penelitian yang ke  
kedua peneliti mengikuti kegiatan bermain dalam bentuk kelompok dan 
untuk role playing peneliti mengikuti permainan yang di lakukan oleh anak 
usia dini.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ajukan saran – saran yang bisa di 
terapkan untuk   perbaikan antara lain : 
1.   Bagi orang tua diharapkan hasil penelitian ini di gunakan untuk bahan 
informasi dalam mengetahui perilaku asertif pada anak usia dini melalui 
bimbingan kelompok  Teknik Role playing.  
2.   Bagi Masyarakat Desa Slawi Kulon diharapkan dari hasil penelitian dapat 
gunakan untuk bahan informasi dalam  meningkatkan perilaku asertif pada 
anak usia dini yang baik.  
3.   Bagi anak usia dini diharapkan hasil penelitian  dapat mengetahui tentang 
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A. Foto Wawancara  

















Hasil wawancara orangtua DA 
 







Hasil wawancara orangtua DA 
 
 








Hasil wawancara keluarga dekat  AA 
 
 































B. Profil Sumber Data  Sumber Data Primer (Subjek ) 
1. Nama Lengkap    :  DA  
Tempat tanggal Lahir :  Tegal  10  – 11  -  2016 
Jenis Kelamin   : Laki – Laki  
Alamat    : Slawi Kulon  RT 04 RW 03 
Agama   : Islam  
Status    : Pelajar  
2. Nama Lengkap    : AA 
Tempat tanggal Lahir :  Tegal   26 – 04 – 2016 
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03  
Agama               : Islam  
Status    : Pelajar  
3. Nama Lengkap    : FD 
Tempat tanggal Lahir   :  Tegal 21  – 11 – 2016 
Jenis Kelamin   :  Perempuan 
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
Agama             : Islam  








C. Profil Sumber Data  Data Sekunder ( Orang Tua  Subjek) 
1. Nama Lengkap    : AY 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
Agama   : Islam  
Pekerjaan    : Ibu Rumah tangga  
2. Nama Lengkap    :  RH 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04, RW 03 
Agama   : Islam  
Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga  
3. Nama Lengkap    :  NH 
Jenis Kelamin            : Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 Rw 03 
Agama   : Islam  
Pekerjaan    :  Ibu rumah Tangga  
D. Profil Sumber Data  Data Sekunder ( keluarga  Subjek) 
1. Nama Lengkap    : DN 
Jenis Kelamin :Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
Agama   : Islam  





2. Nama Lengkap    : VN 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
Agama   : ISLAM 
Pekerjaan               : IRT 
3. Nama Lengkap    : TN  
Jenis Kelamin  :  Perempuan  
Alamat    : Slawi Kulon RT 04 RW 03 
Agama   : Islam  
Pekerjaan   :   Guru Paud  
 
E.  Rencana Pelaksanaan Layanan 
1) BIMBINGAN KELOMPOK 
A Komponen Layanan Layanan Dasar 
B Bidang Layanan Sosial 
C Fungsi Layanan Pemahaman  
D Tujuan  Meningkatkan perilaku asertif pada anak usia dini di 
Desa Slawi Kulon  
E Topik  Perilaku asertif  
F Sasaran Layanan Anak usia Dini di Desa Slawi Kulon 
G Metode dan Teknik Teknik Role playing 




I Media/Alat -  
J Tanggal Pelaksanaan  23 juli 2020  
K Sumber Bacaan  Jurnal  
L Uraian Kegiatan  
M Tahap Awal 
 
Pernyataan tujuan  Konselor menyatakan tujuan bimbingan kelompok 






Konselor menjelaskan langkah-langkah kegiatan 
kelompok yaitu : Peneliti mengikuti keinginan anak 
usia dini selama proses bimbingan berlangsung  
 
Mengarahkan kegiatan  Konselor melakukan ice breaking dan 
mempersilahkan anak usia  untuk bersiap melakukan 





Guru BK menanyakan 
kalau ada siswa yang 




Peneliti  menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan kegiatan kelompok mereka pahami 
Guru BK menjelaskan kembali secara singkat tentang 
tugas dan tanggung jawab peserta dalam melakukan 
kegiatan  
 
Guru BK menyiapkan 
siswa untuk melakukan 
A  Peneliti  menanyakan kesiapan para pesera untuk 















dialami peserta didik 




Peserta didik secara berkelompok dalam waktu 5 
menit untuk bermain  apa yang mereka mau  




perasaan, pemikiran dan 
pengalaman tentang aoa 
yang terjadi dalam 
kegiatan bimbingan 
(refleksi) 
1.      Identifikasi  
-         Bagaimana perasaan peserta didik saat 
memerankan perannya masing-masing? 
-          Bagaimana perasaan peserta didik saat berdiskusi 
kelompok? 
3.      
? 
 
3. Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
 
Menutup Kegiatan dan 
Tindak Lanjut 
peneliti  memberikan penguatan terhadap aspek-
aspek yang ditemukan oleh peserta dalam suatu kerja 
kelompok 










Evaluasi Proses  A   peneliti  terlibat dalam menumbuhkan antusiasme 
peserta dalam mengikuti kegiatan 
Guru BK membangun dinamika kelompok 
Guru BK memberikan penguatan dalam membuat 
langkah yang akan dilakukannya 
 
  
Evaluasi Hasil Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap 
pengalaman konseli dalam bimbingan kelompok 
Mengamati perubahan perilaku peserta setelah 
bimbingan kelompok 
Konseli mengisi instrumen penilaian dari guru BK 
  
2) MATERI 
a. Pengertian asertif 
 Perilaku asertif merupakan suatu kemampuan pada individu untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara tepat, tanpa perlu merasakan 
kekhawatiran untuk mengungkapkanya. Pengungkapan yang dilakukan demi 
mempertahankan hak-hak dirinya dengan tidak menyakiti perasaan orang lain. 




2013:5) bahwa asertif adalah kemampuan individu dalam mengungkapkan 
perasaan, pikiran, dan apa yang diyakinkannya secra jujur, terbuka dan tepat, 
tanpa melanggar hak orang lain.  
Untuk menjadi individu yang memiliki perilaku asertif, maka harus 
dibiasakan menerapkan perilaku asertif dalam kehidupan sehari-hari. Seperti 
yang dikatakan oleh Suarti (2012:91) bahwa perilaku asertif merupakan 
perilaku yang memerlukan proses pembiasaan bagi individu untuk 
mencapainya. Individu yang memiliki sikap asertif akan mampu menempatkan 
dirinya pada situasi tertentu, dapat bertindak secara tepat, memiliki rasa 
percaya diri, mampu menyelesaikan permasalahannya dengan baik, mampu 
bersikap jujur, serta mampu mengahargai dirinya dan menghargai orang lain. 
b. Karakteristik dan Manfaat Prilaku Asertif pada Anak Usia Dini 
  Orang yang mempunyai perilaku asertif yaitu orang yang berorientasi ke 
dalam dirinya, memiliki kepercayaan yang baik, mampu mengungkapkan 
pendapat dalan ekspresi yang sebenarnya tanpa rasa takut dan mampu 
berkomunikasi dengan orang lain secara lancar. Lies Purnamasari dalam 
(Indosdm.com/perilaku agresif-submisif-dan asertif-dalam komunikasi), 
menjelaskan bahwa karakteristik perilaku laku asertif adalah: 
1) Memiliki rasa percaya diri. 
2) Bertindak secara rasional dan matang.  
3) Bersikap jujur, berpikir positif dan jujur. 
4) Bersikap tenang dan rileks. 




c. Faktor Pembentuk Kemampuan Asertif 
  Kemampuan asertif merupakan suatu kemampuan yang diperoleh dari 
proses belajar. Ada beberapa faktor pembentuk perilaku asertif, antara lain:  
1) Jenis Kelamin, bahwa laki-laki lebih mampu bersikap assertive daripada 
wanita.  
2) Kebudayaan menyatakan bahwa konsep perilaku asertif diwariskan oleh 
kebudayaan barat untuk melindungi hak pribadi individu agar tidak dijajah oleh 
pihak lain. Pada nantinya ada pihak yang dirugikan 
3)  Pola asuh orangtua Keluarga merupakan tempat sosialisasi pertama yang 
ditemui individu.  
4)  Usia Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku asertif 
atau hubungan interpersonal antar individu.  
d. Aspek-Aspek Perilaku Asertif  
    Di dalam perilaku asertif kita tidak hanya dapat mengungkapkan perasaan atau 
keinginan secara lugas dan terbuka namun didasari oleh beberapa aspek yang tidak 
bisa terlepaskan dari pengertian dasar perilaku asertif. Terdapat empat aspek dari 
perilaku asertif, antara lain:  
1)  Ekspresi emosi, yaitu kemampuan untuk mengekspresikan emosi secara 
terbuka, jujur tanpa rasa cemas terhadap oranglain. 
2)  Hak-hak dasar manusia, yaitu pengetahuan akan hak asasi manusia sehingga 




3)  Kebebasan berpendapat dan kebebasan dalam memberikan respon, yaitu 
kemampuan untuk mengkomunikasikan secara verbal segala keinginan dan 
permintaan, pendapat, persetujuan, dan pujian secara jujur, tegas dan wajar.  
4)  Respon-respon khas manusia, yaitu dapat memberikan respon kepada orang 
lain secara sesuai dengan situasi yang ada sehingga tidak akan mudah cemas, 
takut atau marah (LL.Zihnan Munir 2019). 
 
 
e. Faktor – faktor yang mempengaruhi   
    Sikap asertif yang di miliki oleh anak tidak terlepas dari faktor – faktor yang 
berasal dari lingkungan sekitar anak.   
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap asertif antara lain: 
1. Budaya 
  Nilai-nilai budaya yang dianut suatu daerah misalnya budaya jawa, memiliki 
pandangan bahwa sikap kepetingan orang lain adalah sikap yang mulia.  
2. Keluarga  
 Keluarga khususnya orang tua memberikan banyak kontribusi terhadap sikap 
asertif anak , asertivitas tidak tumbuh dengan baik karena gaya pengasuhan yang 
bisa jadi jauh dari sikap asertif.  




Latihan asertif merupakan salah satu teknik dalam konseling behavioral yang 
menitik beratkan pada kasus yang mengalami kesulitan dalam perasaan yang tidak 
sesuai dalam menyatakannya. latihan asertif merupakan suatu teknik untuk membantu 
klien dalam hal-hal berikut:  
1) Tidak dapat menyatakan kemarahannya atau kejengkelannya.  
2) Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain 
mengambil keuntungan dari padanya, 
3) Mereka yang mengalami kesulitan dalam berkata ”tidak”  
 
 
b.  Cara untuk Menanamkan Prilaku Asertif pada Anak Usia Dini 
Setiap orang memiliki tingkah laku asertif yang berbeda-beda tergantung dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
menanamkan perilaku asertif pada anak usia dini, yaitu: 
1. Bermain 
Bagi anak bermain bukan sekedar bermain begitu saja, tetapi bermain merupakan 
salah satu bagian dari proses pembelajaran. lain dan sebagainya), dunia 
berkembangnya moral dan emosi dan sebagainya.  
2. Cerita 
Cerita anak adalah tuturan  lisan, karya bentuk tulis atau pementasan tentang 
sesuatu kejadian, peristiwa dan sebagainya yang terjadi diseputar dunia anak. Cerita 
merupakan bagian dari sastra  untuk mengembangkan imajinasi anak usia dini, 




a.  Cerita untuk perkembangan moral  (perbuatan yang baik dan yang tidak 
baik).  
b.  Hindari cerita yang menakutkan bagi anak,  
c. Cerita untuk perkembangan kognisi anak.  




F. Hasil wawancara  
Subyek 1 
Peneliti  Assalamualaikum de  ? 
DA  waalaikumsalam mba? 
Peneliti Gimana kabarnya ? 
DA  Baik mba ? 
Peneliti  Mba boleh Tanya sesuatu ? 
DA  Iya  boleh?  
Peneliti Kenapa sih adhe ketika liat teman – teman yang sedang 




DA  Ya tidak apa- apa mba, Cuma takut aja,  nanti aku di nakalin 
sama mereka,  kan aku ngga begitu dekat 
Peneliti  Ohh…. Jadi kamu kaya ada rasa takut ya untuk  gabung 
bermain karena tidak begitu dekat dan kenal ya ? 
DA iya mba gitu jadinya takut  aku takut ? 
Peneliti  
 
Ya udah mulai sekarang jangan takut harus berani kalau ada 
teman – teman seumuran kamu lagi main , kamu ikut gabung 
aja…. Oke  
DA  Okee mba  nanti aku coba deh ? 
Penelitian  Bener ya de ? ya udah makasih ya buat waktunya 
DA   Okee sama- sama   
 
Subyek 2 
Peneliti  Assalamualaikum de  ? 
AA  waalaikumsalam mba? 
Peneliti Gimana kabarnya ? 
AA  Sehat alhamdulilah mba ? 




AA  Iya  boleh?  
Peneliti  Adhe temen rumahnya siapa aja kalau boleh tau   
AA Aku ngga pernah main mba, Karena di sini sepi kalau di luar? 
Peneliti  Lah emangnya kamu ngga kesepian kalau di rumah  terus de? 
AA  Ngga mba, kana da  tante di rumah sama nenek atau kakek 
yang bisa aku ajakin main di rumah biar ngga   bosen ? 
Peneliti  
 
kamu kenapa ngga mau main sama  temen – temen de?...Kan 
biasanya ada beberapa anak – anak  yang keluar sore buat 
main bareng 
AA  Iya ada, tapi aku takut buat gabung buat main ,  takutnya 
nanti aku ngga boleh ikut main gitu ? 
Penelitian  udah ngga apa – apa  de, udah nanti kalau  kamu  mau ikut 
main gabung aja, nanti juga lama kelamaan   deket kok, harus 
berani oke buat bermain sama teman – teman rumah ya.trs 
berani bilang    kalau aku mau ikut main ya 
AA  Iya mbaa , ? 
Penelitian Ya udah makasih ya buat waktunya ? 







Peneliti  Assalamualaikum de  ? 
FD waalaikumsalam mba? 
Peneliti Gimana kabarnya ? 
FD Sehat alhamdulilah mba ? 
Peneliti  Sehat alhamdulilah mba ? 
FD  Oh yaa mb boleh Tanya sesuatu ngga de ? 
Peneliti  kalau di rumah mainya sama siapa ? 
FD sama mas, om, tante, bibi, sama mba ,  karena aku ngga pernah main 
ke luar takut ? 
Peneliti  Kenapa takut de ? 
FD Iya karena dulu pernah main trs aku di nakalin, mainan aku di ambil ? 
Peneliti  kan mereka pinjam kan, trs mungkin bercanda aja? 
FD  Ngga kok, malah kalau main sekarang aku minta   di awasin sama 
siapa aja jadi kalau ada yang nakal aku   bisa laporan ? 
Penelitian  Ya mulai sekarng coba main lagi sama temen – teman  yang biasa 
gabung di depan rumah, sendirian ngga apa- apa, kamu kan berani 





FD  Iya mba nanti aku coba deh ? 
Penelitian Bener ya,,, Ya udah makasih buat waktunya adhe 
FD  Iya sama- sama  mba ? 
 
Narasumber Orang tua 
Data Sekunder 1 
Peneliti  Assalamualaikum bu  
Orang tua DA Waalaikumsalam mba, 
Peneliti Gimana sehat ibu  kabarnya ? 
Orang tua DA Sehat alhamdulilah mba ? 
Peneliti  Saya mau Tanya sesuatu boleh bu 
Orang tua DA  Iya mba silahkan kalau ingin Tanya ya  boleh?  
Peneliti  Kalau di rumah DA itu gimana ya bu ?  
Orang Tua 
DA 
Kalau di rumah anaknya aktif banget, tetapi kalau udah  keluar 
ke rumah malah diem, biasanya di rumah cerewet banget  mb 
Peneliti  Kalau di rumah biasanya main sama siapa bu ? 




Peneliti  Kalau di luar rumah biasanya mainan dengan siapa  ya bu ? 
Orang tua DA Jarang mba keluar rumah, kalau main paling Cuma  di teras 
ngga pernah sampai keluar rumah 
Penelitian  Emang kenapa sampai  jarang ke luar rumah  bu ? 
Orang tua DA Mungkin keadaan lingkungan yang sepi mb ? saya selalu 
bilang jangan di rumah terus, ayoh main di luar sama teman 
teman , malah jawab nya ngga mau 
Penelitian oh mungkin blm bisa beradaptasi ya bu ? 
Orang Tua DA Iya mba mungkin kan nanti lama , kelamaan  bisa  main bareng 
mba, saya selalu mengajarkan kepada DA agar mau jujur, 
percaya diri dan lain – lain yang postif yang membuat anak 
saya semangat ? 
Peneliti  oh gitu ya, benar harus sejak dini mendidik hal – hal yang 
postif ?  
Orang Tua DA Betul mba ? 
Peneliti  Kalau gitu terima kasih buat waktunya maaf sudah menganggu 
waktu ibu ? 






Data Sekunder 2  
Peneliti  Assalamualaikum bu  
Orang tua AA Waalaikumsalam mba, 
Peneliti Gimana sehat ibu  kabarnya ? 
Orang tua AA Sehat alhamdulilah mba ? 
Peneliti  Saya mau Tanya boleh bu  
Orang tua AA  Iya mba silahkan kalau ingin Tanya ya  boleh?  
Peneliti  Kalau di rumah AA itu gimana ya bu ?  
Orang Tua AA kalau di rumah ceria, aktif , tetapi pemalu ketika ada teman yang 
ajak untuk bermain bareng ? 
Peneliti  Apa dulu blm pernah ketemu sama mereka yang membuat AA 
malu untuk ikut bermain ? 
Orang tua AA  Iya sudah pernah , paling ketika ada acara PPK aja ketemu, kalau 
pas dia kebetulan main di depan rumah  mba? 
Peneliti  Ohhh,,,, bearti AA blm bisa beradaptasi mungkin  dengan 
mereka karena baru beberapa kalih ketemu ? 
Orang tua DA Iya mba, makanya saya bingung ,, saya mau AA main bersama 
teman sebaya, agar bisa berdapatasi dengan orang – orang sekitar 




Penelitian  Apakah ibu sudah mencoba berbicara sama AA ? 
Orang tua AA Sudah mba, dia Cuma diam kalau saya nasehatin nanti saya coba 
buat terus supaya dia mau beradaptasi sama teman – teman 
seumuran 
Penelitian Mudah – mudahan berhasil ya bu,  saya kasihan kalau ada anak 
yang kesepian di rumah terus 
Orang Tua AA Iya mba amiiin, makasih buat dukungannya  ? 
Peneliti  Iya bu sama – sama . saya yang makasih udah   menganggu 
waktu ibu 
Orang Tua AA Betul mba ? 
Peneliti  Kalau gitu terima kasih buat waktunya maaf sudah menganggu 
waktu ibu ? 
Orang tua AA iya mba sama – sama , sama sekali tidak ganggu mba 
 
Data Sekunder 3  
Peneliti  Assalamualaikum bu  
Orang tua FD  Waalaikumsalam mba, 
Peneliti Gimana sehat ibu  kabarnya ? 




Peneliti  Saya mau tanya boleh sesuatu boleh bu  
Orang tua FD  Iya mba silahkan kalau ingin Tanya ya  boleh?  
Peneliti  FD kalau kegiatan di rumah gimana ya bu, kalau main sama 
siapa ? 
Orang tua FD  kalau di rumah sama mas, tante, bulik, om bahkan  tantenya 
Peneliti  Ohhh bearti FD itu ya bu , didalam rumah terus ya 
Orang tua FD  Iya mba, kan tau kalau di sini kebanyakan itu masih keluarga 
besar saya semua jadi , FD lebih memilih di rumah ? 
Peneliti  kenapa kok tidak main gitu sama teman seumurannya ? 
Orang tua FD  Iya mba karena FD anaknya super malu ketika ada yang  ajak 
main bareng , apalagi adaptasinya lama untuk bisa bermain, 
kalau dia main juga harus di awasi sama yang lagi bareng 
sama FD , kaya tante, om atau kakaknya gitu mba?  
Penelitian  Oh gitu ya bu, harus bener – benar sabar buat ajakin FD main 
dengan teman – temannya karenakan FD pemalu ? 
Orang tua FD  Iya mba tapi saya sudah coba nasehatin agar bisa beradaptasi 
dengan mereka , bahwa mereka Cuma mau bermain bareng – 




Penelitian Lalu gimana reaksinya FD 
Orang tua FD  Dia hanya diam , karena dia memikir kalau saya marahin atau 
larang untuk bermain dengan mereka,  tetapi saya tidak pernah 
melarang, saya ijinkan buat main asal ada batas waktunya , 
untuk makan , istirahat dan lain ? 
Peneliti  Semoga nanti FD bisa berani ya bu buaepat beradaptasi 
dengan mereka dengan cepat ? 
Orang tua FD  Amiiin mudah – mudahan mba ? 
Peneliti  Kalau gitu terima kasih buat waktunya maaf sudah menganggu 
waktu ibu ? 
Orang tua FD  iya mba sama – sama , sama sekali tidak ganggu mba 
 
Keluarga dekat  
Subjek  1 
Peneliti  Assalamualaikum Tante  
Tante DA Waalaikumsalam mba, 
Peneliti Gimana sehat tante   kabarnya ? 
Tante DA Sehat alhamdulilah mba ? 




Tante DA Iya mba silahkan kalau ingin Tanya ya  boleh?  
Peneliti  Emang benar Kalau di rumah DA emang benar aktif, ceria , 
tetapi kalau udah  di luar dia diem ? 
Tante DA Iya nih mba, makanya orang rumah pada bingung   
Peneliti  Mungkin blm bisa beradaptasi sama mereka te? 
Tante DA Iya mungkin mb, kalau di rumah biasanya main sama saya 
mba, entah main bola atau sepeda di teras, ? 
Peneliti  kenapa ngga coba di ajak main sama teman- teman sebaya  te ? 
Tante DA Dia malu mba, jadi yaa gitu, tapi udh sering  tak coba buat dia 
menjadi  mandiri ketika lagi  main sendiri sama teman – 
temannya 
Penelitian  semoga berhasil ya te,  biar ngga jenuh di rumah, makasih te 
buat waktunya 
Tante DA Heheh oke sama – sama ya , sama sekali ngga ganggu kok 
Penelitian Oke tante  
 
Subjek 2 
Peneliti  Assalamualaikum Tante  




Peneliti Gimana sehat tante   kabarnya ? 
Tante AA Sehat alhamdulilah mba ? 
Peneliti  Tante mau Tanya boleh  
Tante AA Iya mba silahkan kalau ingin Tanya ya  boleh?  
Peneliti  Gimana sih keseharian AA  di dalam rumah maupun lingkungan rumah 
? 
Tante AA Dia pemalu ya mba,  kalau ada teman yang blm kenal,  atau ada teman 
yang lama udah gak ketemu, trs ketemu lagi dia  bakal diam? 
Peneliti  Ohh bearti kaya adaptasi awal lagi ya te ? 
Tante AA Iyaa gitu jadi dia malu, takut juga kalau ada yang mau ajak main atau 
ada yang ajak ngobrol gitu 
Peneliti  Lah tante udah coba ngomong sama AA agar dia mau main sama teman 
– teman sebaya , agar ngga di rumah terus 
Tante AA Udah Cuma maunya saya , nenek, atau ibu ,bapa ada ngawasi dari jarak 
jauh takut kata 
Penelitian  Mungkin dia mikir kalau mereka bakal nakalin ,  bakal cuekin kalau ikut 
gabung gitu  ya te ? 




rumah ngga ada temannnya, kesepian di rumah 
Penelitian Kenapa ngga coba di ajak ke luar rumah te , biar bisa main sama teman 
– teman seumuran 
Tante AA Iya udah coba kox, tapi saya suruh nemein, saya tinggal biar mereka biar 
bisa  main, malah AA Lari ,teriak 
Peneliti  Duhhh susah y ate , harus ekstra sabar buat bisa  memahami mood dia ? 
Tante AA Iyaa kita semua haru  sabar, Kalau sedih paling di  ajak ayahnya motor- 
motoran entah kemana yang penting dia senang ? 
Peneliti  Iya te mudah- mudahan AA bisa beradaptasi  ya te,  sama teman – teman 
seumuran saya ngga tega liat anak di rumah terus  ngga pernah main? 
Tante AA Iya amiiin , di sini harus bisa memahami keadaan AA 
 kalau lagi ngga mau main ya udah, tapi kalau  main harus berani sendiri 
jangan ada yang awasin gitu 
Peneliti Makasih ya tante buat waktunya, maaf ganggu waktunya ? 
Tante AA Iya sama – sama kox mba, nanti kapan – kapan kita ngobrol bareng lagi 
ya ? 






Subjek 3  
Peneliti  Assalamualaikum bu   
Bibi FD  Waalaikumsalam mba, 
Peneliti Gimana sehat bu   kabarnya ? 
Bibi FD Sehat alhamdulilah mba ? 
Peneliti  Oh yaa  bu, saya  boleh  tanya ngga sesuatu   masalah keseharian  FD 
Bibi FD Silahkan mba, boleh  
Peneliti  Kalau di rumah FD di rumah main sama siapa yah bu 
Bibi FD    Biasanya sama tante,om gitu mba, kalau ngga sama kakaknya ,  
tergantung dia mau main sama siapa ? 
Peneliti  Oh gitu ya , tergantung mood ya bu  
Bibi FD Iya mba benar, teserah FD mau sama siapa, kalau di luar lingkungan 
diem , takut buat ikut main harus ada yang awasin ? 
Peneliti  Bearti Cuma bisa  ngomong di rumah kalau di luar langsung diam  
Bibi FD Iya betul mba, kalau di rumah ngga ada yang mau di ajak main dia 
langsung ngambek ,Marah gitu , makannya kita bingung 
Penelitian  Bearti harus bener – bener sabar   ya bu? 




temannya , Jangan main di dalam rumah  terus? 
Penelitian Kalau di rumah main apa bu, kalau ngga sama teman – temannya 
Bibi FD Iya main sepeda , main hp, main layanan dan lain – Lain mba 
Peneliti  iya bu saya pernah liat kalau FD paling deket sama kelurga dari pada 
main sama teman – teman 
Bibi FD Iya mba kan di sini dari depan sampai pojok itu saudara semua mba, 
jadi ya gitu FD lebih nyaman di rumah , Cuma saya dan sama yg lain   
udah sering  coba bujuk agar mau main sama teman – temannya yang 
seumuran , dia mau tapi harus ada yang awasin ? 
Peneliti  Udah coba belum bu buat di tinggal diam – diam agar dia main sendri 
biar mandiri? 
Bibi FD Sudah mba tapi pertama rewel, lari ,teriak, tapi lama – kelamaan  dia 
merasa main sama teman – temannya merasa nyaman, main sepeda 
bareng, main lari – lari , walaupun dia takut tapi dia berani,     
percaya kalau  dia lagi di awasi dari jarak jauh ? 
Peneliti Wahh hebat ya bu, FD lama – kelamaan udah berani main sendiri yah 
walaupun  adaptasinya lama? 
Bibi FD Iya mba alhamdulilah , apa ada yang di Tanyakan lagi mba 
Peneliti   Dari saya Sudah cukup bu, saya ucapkan terima kasih buat       




Bibi FD Iya ngga pa – pa kalau mau ada yang di tanyakan silahkan  ke rumah 
saja ya mba 
Peneliti  Iya ibu terima kasih  
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